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ABSTRAK 
 
Hanif Dhiaulhaq, 2017, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi Narapidana 
Narkotika di Rutan Klas 1 Surakarta Tahun 2017, Skripsi: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Drs. Sukirman, M.Ag. 
 
Kata kunci: Pendidikan Islam, Narapidana, Rumah Tahanan. 
 
Latar belakang penelitian ini adalah Pendidikan agama Islam merupakan 
faktor penting bagi terbentuknya moral manusia. Banyak Lembaga 
Permasyarakatan atau Rumah Tahanan yang menggunakan Pendidikan agama 
Islam sebagai bahan ajar. Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta merupakan Rumah 
Tahanan yang memperhatikan pendidikan untuk para narapidana, dan Rumah 
Tahanan Klas 1 Surakarta menggunakan Pendidikan Agama Islam sebagai bahan 
pelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 
pelaksanaan pendidikan agama Islam meliputi materi dan metode apa yang 
diberikan untuk narapidana ketika pelaksanaan pendidikan agama Islam. Tujuan 
diberkanya pendidikan agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta agar narapidana 
lebih mengenal ajaran Islam dan menyadari kesalahan yang telah diperbuat serta 
tidak mengulanginya kembali. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan mengambil setting 
tempat penelitian Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta pada bulan Mei sampai bulan 
Juli 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah uztad yang mengajar dalam 
pelaksanaan pendidikan agama Islam. Sedangkan informan dalam penelitian ini 
adalah narapidana dan petugas Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta. Metode 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber. 
Metode analisis data dalam penelitian menggunakan analisis interaktif dengan 
langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam di 
Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta dilaksanakan dengan berbagai bentuk kegiatan 
secara terjadwal diantaranya: 1) Pelaksanaan kegiatan TPA, tausyiah sebelum 
dzuhur, pesantren kilat, pembinaan mental untuk narapidana baru, pembinaan 
shalat untuk narapidana baru, bedah Al-Qur‟an, pelaksanaan hari raya Islam dan 
penyembelihan hewan kurban. Tujuan dari kegiatan ini agar narapidana lebih 
mengenal pendidikan agama Islam sehingga mereka menyadari bahwa tindakan 
yang mereka lakukan tidak benar dan tidak mengulangi kesalahan yang telah 
diperbuat. 2) Materi yang diberikan dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam 
adalah akidah, syari‟ah dan akhlak. Metode yang digunakan diantaranya: metode 
keteladanan, metode tanya jawab, metode ceramah, metode kisah, metode 
sorogan, metode pemberian hukuman, metode nasihat dan metode pemberian 
ganjaran. Semua metode diterapkan sesuai kondisi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan oleh 
seorang pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 
memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan (Abdul majid, 2012: 13). Pendidikan agama Islam 
berfungsi memelihara dan mengembangkan fitrah sumber daya insani yang 
ada pada anak menuju kepada terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) 
sesuai dengan norma Islam yang diridhai Allah SWT (Nawawi, 1993: 14).  
Perlu di sadari bahwa Pendidikan agama Islam sangat penting bagi 
terbentuknya moral manusia. Selain itu pendidikan agama Islam juga 
mempunyai tujuan untuk membentuk kepribadian muslim yang berakhlakul 
karimah. Peran pendidikan agama Islam bagi terbentuknya akhlak yang baik 
sangatlah penting, di dalam pendidikan agama Islam terdapat berbagai cabang 
keilmuan seperti ilmu tauhid, ilmu fiqh, ilmu akidah akhlak, ilmu tasawuf, 
dan dari berbagai cabang keilmuan tersebut memiliki tujuan meluruskan 
akhlak manusia sesuai dengan ajaran agama  Islam. 
Terbukti dari jaman dahulu, pendidikan agama Islam yang masuk di 
Indonesia dan diajarkan oleh para ulama-ulama yang tersebar ke berbagai 
daerah di Indonesia berhasil memperbaiki pola pikir sekaligus merubah 
akhlak manusia. Pendidikan agama Islam telah berhasil membuat bangsa  
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Indonesia menjadi bangsa yang lebih beradab. Pendidikan agama Islam akan 
memberi dampak kepada kepercayaan-kepercayaan kita terhadap sesuatu, 
sehingga dapat mengarahkan hati dan fikiran kita berbuat hal yang baik sesuai 
dengan tujuan pendidikan agama Islam. 
Terutama di era globalisasi seperti ini  peran pendidikan agama Islam 
sangatlah penting untuk membentengi diri kita dari dampak-dampak negatif 
arus globalisasi, dampak negative dari arus globalisasi antara lain terjadinya 
pergeseran nilai sosial budaya sebagai akibat dari kemajuan Ilmu teknologi, 
salah satunya kemajuan di bidang farmasi. Pemerintah telah menetapkan 
setiap warga negara berhak menuntut ilmu yang terdapat adalah Undang-
undang Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 ayat 1 dan 3: 
“(1) Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. (3) Pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur 
dengan undang-undang.” 
 
Kemajuan dibidang farmasi bisa di lihat dari berkembangnya obat 
atau zat narkotika yang penggunaanya terlarang untuk konsumsi umum, zat 
narkotika ini memiliki dampak yang sangat berbahaya apabila salah 
mempergunakanya. Efek psikologis yang akan diterima para pecandu narkoba 
dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama, terjadi penurunan kesadaran, 
mental atau aktifitas psikologis sesuai dosis dan jenis narkoba yang 
digunakan. Kedua, merangsang pemakainya untuk rileks, melamun dan hidup 
dalam khayalan surge sehingga kehilangan nalar sehat dan kesadaranya.  
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Sebagai dampaknya, secara psikologis korban kecanduan narkoba 
akan mengidap gangguan kejiwaan dalam bentuk depresi, halusinasi, 
paranoid (terlalu curiga pada orang lain), agrefisitas yang berlebihan, egoistis, 
suka bergantung kepada orang lain, megalomania (perasaan berlebihan 
tentang  kemampuan diri) dan sangat rentan terhadap ketagihan narkoba. 
Terhadap  otak, penyalahgunaan narkoba dapat menurunkan kapasitas berfikir 
atau daya intelektual, hilangnya kemampuan berbicara, hilangnya ingatan, 
terjadinya amnesia dan kerusakan jaringan saraf. Para pecandu narkoba juga 
akan mengalami kerusakan fisik dengan kerusakan tingkat sederhana hingga 
sangat berbahaya. Di antaranya akan menyebabkan infeksi hati, gangguan 
jantung, gangguan penyerapan zat makanan, hipertensi, impotensi, penurunan 
nafsu seksual dan juga dapat menyebabkan kemandulan / gangguan ketidak 
suburban (Zubaedi, 2005: 87-88).  
 Penyalahgunaan narkotika ini sudah merebak di kalangan masyarakat 
Indonesia dari usia anak-anak hingga dewasa. Pelaku narapidana narkotika 
dari tahun ke tahun semakin meningkat, kepala BNN (Badan Narkotika 
Nasional), Komjen Pol Budi Waseso mengatakan bahwa jumlah pengguna 
narkoba di Indonesia hingga November 2015 mencapai 5,9 juta orang. Selain 
itu di ASEAN, Indonesia adalah pangsa pasar terbesar untuk penjualan 
narkoba, sedangkan negara terbesar pengimpor adalah China dan Thailand 
(www.kompas.com). Menurut hasil wawancara dengan bapak Selamet selaku 
petugas di Rutan Klas 1 Surakarta ( 27 Januari 2017) di Rutan Klas 1 
Surakarta terdapat lebih dari 100 narapidana kasus penyalahgunaan narkotika. 
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Pendidikan agama Islam yang biasanya dilakukan di lembaga-
lembaga pendidikan formal dan non formal saja, sekarang telah diajarkan 
juga di lembaga-lembaga permasyarakatan. Sehingga fungsi Rumah Tahanan 
tidak hanya sebagai tempat pelaksanaan hukuman yang telah di tetapkan oleh 
pengadilan bagi para pelaku kejahatan saja, tetapi di dalam pelaksanaan 
hukuman juga diberikan pendidikan dan bimbingan agar pelaku kejahatan 
menyadari akan kesalahan yang telah diperbuat dan sekaligus untuk 
menyadarkan narapidana agar tidak mengulangi kejahatan yang telah 
diperbuat. Materi pendidikan agama Islam yang di ajarkan di Rumah Tahanan 
adalah aqidah, syari‟ah, akhlak dan materi tentang al-Qur‟an dan al-Hadits. 
Salah satunya di Rumah Tahanan yang telah memberikan pendidikan agama 
Islam bagi pelaku narapidana adalah Rumah Tahanan kelas 1 Surakarta. 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di Rumah Tahanan narkotia 
Klas 1 Surakarta selain mempelajari dan menerapkan ilmu-ilmu agama Islam, 
juga dibentuk takmir atau pengurus masjid yang terdiri dari narapidana agar 
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kecintaan terhadap agama Islam, 
bahkan ada beberapa narapidana yang sudah menguasai beberapa materi ilmu 
pendidikan agama Islam ikut membantu mengajarkan pendidikan agama 
Islam untuk narapidana lainya. Selain ada pengurus dan pembina dari petugas 
Rumah Tahanan dan dari nrapidana, pihak Rumah Tahanan juga bekerja sama 
dengan ulama-ulama setempat dan kementerian agama.  
Ada hal yang menarik dari penelitian ini. Dari hasil wawancara 
dengan Solikhin selaku kepala pelayanan Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta 
(23 Februari 2017), pengurus Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta rutin 
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mengadakan lomba-lomba yang dilaksanakan bertepatan dengan hari-hari 
besar umat Islam yang berhubungan dengan keagamaan sebagai apresiasi 
kepada para narapidana dan untuk memacu narapidana agar lebih giat 
memperdalam ilmu agamanya. Sistem pelaksanaan kegiatan keagamaan di 
Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta di buat seperti pesantren dengan 
berkelompok ketika menyampaikan materi pendidikan agama Islam dan ada 
praktek sebagai penerapan dari teori yang telah diajarkan, kegiatan 
keagamaan di Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta sudah secara langsung 
diresmikan oleh Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM Jawa 
tengah,  Solikhin juga mengatakan bahwa Rumah Tahanan Klas I Surakarta 
dijadikan sebagai Rumah Tahanan percontohan dalam kegiatan pendidikan 
agama Islam. 
Dari latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti dan mengetahui 
secara mendalam tentang “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi 
Narapidana Narkotika Di Rutan Klas 1 Surakarta Tahun 2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka permasalahan-
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Banyak metode dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di Rutan 
belum menarik dan monoton sehingga tidak banyak merubah sikap 
narapidana. 
2. Banyak materi pendidikan agama Islam yang diberikan untuk narapidana 
masih belum optimal. 
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C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tidak terlalu luas dan menimbulkan banyak tafsiran 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Hal ini penting agar masalah yang 
dikaji jelas. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan masalah yang 
difokuskan pada: “Pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi Narapidana 
Narkotika klas 1 di Rutan Surakarta Tahun 2017”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang sudah dikemukakan sebelumnya 
maka peneliti ini diarahkan untuk mendeskripsikan rumusan masalah, 
sebagaimana berikut: 
1. Bagaimana materi yang diajarkan dalam pelaksanaan pendidikan agama 
Islam di Rumah Tahanan Klas I Surakarta Tahun 2017? 
2. Bagaimana metode yang diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan 
agama Islam di Rumah Tahanan Klas I Surakarta Tahun 2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
1. Apa saja materi pendidikan agama Islam yang diajarkan di Rumah 
Tahanan Klas 1 Surakarta Tahun 2017? 
2. Bagaimana penerapan metode yang dilakukan dalam pelaksanaan 
pendidikan agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta Tahun 2017? 
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F. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan pengembangan 
pelaksanaan pendidikan agama Islam di Rumah Tahanan Klas 1 
Surakarta. 
b. Sebagai bahan pijakan penelitian berikutnya yang sejenis dalam artian 
subjek penelitian yang berbeda dan jenis penelitian yang berbeda pula 
tentunya. 
2. Secara Praktis 
a. Diharapkan dapat memberikan masukan dalam usaha peningkatan 
pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam di Rumah Tahanan 
Klas 1 surakarta. 
b. Bagi Pembaca, untuk memahami lebih dalam tentang pelaksanaan 
pendidikan agama Islam di Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pengertian pendidikan agama Islam menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 2 Tahun 1989 menjelaskan bahwa Pendidikan 
Agama Islam adalah usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan 
terhadpa Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan ajaran Islam, bersikap 
inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka menghormati orang lain 
dalam hubungan kerukunan dan kerjasama antar umat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.  
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat dalam Gunawan (2012: 
201), pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui 
ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan, dan asuhan 
terhadap siswa agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam 
yang telah diyakininya secara menyeluruh. Serta mampu menjadikan 
ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup (way of life) 
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. 
Selain itu pengertian pendidikan agama islam juga muncul dari 
pendapat Muhaimin (2002: 75) yang menjelaskan bahwa pendidikan 
agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 
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meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional. 
Dari beberapa teori di atas dapat ditarik kesimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan, dan asuhan terhadap siswa 
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 
diyakininya secara menyeluruh. Serta mampu menjadikan ajaran agama 
Islam itu sebagai suatu pandangan hidup (way of life) demi keselamatan 
dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. 
b. Landasan Pendidikan Agama Islam 
Dasar atau sumber ajaran Islam menurut kesepakatan para 
ulama dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
1) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an menurut bahasa berarti bacaan, sedang dalam 
istilah berarti firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW dalam Bahasa Arab yang diturunkan secara 
mutawatir dan membacanya merupakan ibadah.  Sebagaimana dalam 
Firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa‟ ayat 9 yang berbunyi 
sebagai berikut: 
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                  
               
Artinya: dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, 
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab 
itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang benar (Departemen Agama RI, 1994: 
116). 
 
Berdasarkan ayat al-Qur‟an diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam harus mampu membentuk generasi 
mendatang yang mampu bertanggung jawab menghadapi tantangan 
zaman dan orang tua juga berperan membentuk kepribadian Islam 
yang berdasarkan nilai-nilai al-Qur‟an. Secara umum al-Qur‟an 
sebagai sumber nilai kehidupan dan pedoman bagi umat 
mengandung pokok-pokok ajaran sebagai berikut: 
a) Pokok-pokok keyakinan atau keimanan terhadap Allah, malaikat, 
kitab-kitab, rasul-rasul, dan hari akhir. 
b) Pokok-pokok peraturan atau hukum, yakni garis besar aturan 
hubungan dengan Allah, antar manusia dan manusia dengan alam 
semesta. 
c) Pokok-pokok aturan tingkah lakuatau nilai-nilai dasar etika 
tingkah laku. 
d) Petunjuk dasar tentang tanda-tanda alam yang menunjukkan 
eksistensi kebesaran sang Ilahi. 
e) Petunjuk dasar muamalah, ilmu warisan, ilmu siyasah syariah, 
ilmu sosial kemasyarakatan. 
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f) Kisah-kisah inspiratif para Nabi dan umat terdahulu yang bisa 
diambil hikmah. 
g) Adanya petunjuk mengenai surga, neraka, jin, kiamat dan alam 
ghaib. 
2) As-Sunah 
Ditinjau dari segi bahasa, as-Sunah (Sunnah) berarti cara, 
jalan, kebiasaan dan tradisi. Atau bisa diartikan suatu cara yang 
berlaku, baik cara itu bersifat terpuji atau tercela dari seluruh 
perbuatan dan pengakuan Rasulullah. Sedangkan secara etimologi 
sunah yaitu identik dengan hadist yakni informasi yang disandarkan 
kepada Rasulullah SAW berupa ucapan, perbuatan atau keizinan. 
Pembagian sunnah dari sudut macamnya ada empat, yaitu: 
a) Sunnah Qouliyah, yaitu keterangan dari Nabi Muhammad berupa 
ucapan. 
b) Sunnah Fi’liyah, yaitu semua perbuatan Rasul. 
c) Sunnah Taqririyah, yaitu penetapan dan pengakuan Nabi terhadap 
pernyataan dan perbuatan orang lain. 
d) Sunnah Hammiyah, yaitu sesuatu yang akan direncanakan atau 
dikerjakan oleh Rasulullah namun belum sempat dikerjakan. 
3) Ijtihad 
Ijtihad yaitu berusaha sekeras-kerasnya untuk menentukan 
penilaian yang bebeas tentang sesuatu yang belum ada 
dalilnya.Namun, harus berdasarkan pendapat banyak pihak dengan 
al-Qur‟an dan Hadist sebagai rujukannya.Jenis-jenis Ijtihad yaitu: 
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Ijma‟, Qiyas, Istihsan, Masalihul mursalah, Sududuz Dzariah, 
Istishab dan Urf (Fajar Shodiq, 2013: 59). 
c. Tujuan pendidikan agama Islam 
Tujuan pendidikan agama islam menurut Muhaimin dalam 
Putra (2012: 3) menjelaskan tujuan Pendidikan Agama Islam. Ia 
menjelaskan sebagai berikut: Pendidikan agama Islam hendaknya 
menyentuh tiga aspek secara terpadu, yaitu (1) knowing, yakni agar 
para peserta didik dapat mengetahui dan memahami ajaran dan nilai-
nilai agama: (2) doing, yakni agar peserta didik dapat mempraktikkan 
ajaran dan nilai-nilai agama: dan (3) being, yakni agar peserta didik 
dapat menjalani hidup sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai agama. 
Sedangkan Menurut Hadari Nawawi (1993: 31) Adalah 
membimbing dan membentuk manusia menjadi hamba Allah swt yang 
saleh, teguh imannya, taat beribadah dan berakhlak terpuji. Bahkan 
keseluruhan gerak dalam kehidupan setiap muslim mulai dari 
perbuatan, perkataan dan tindakan apapun yang dilakukannya dengan 
nilai mencari ridha Allah swt, memenuhi segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya adalah ibadah.  
Selain itu tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik 
peserta didik supaya menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh, 
beramal saleh dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah satu 
anggota masyarakat yang sanggup berdiri atas kakinya sendiri, 
mengabdi kepada Allah, dan berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, 
bahkan sesama umat manusia (Bashori Muchsin, 2010: 11). 
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Dari beberapa uraian tujuan pendidikan agama Islam diatas 
dapat disimpulkan bahwa hakikat tujuan pendidikan agama Islam ialah 
agar manusia dapat memahami nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran 
Islam sehingga menjadi manusia berakhlak mulia dengan menjalankan 
perintah Allah Swt serta menjauhi larangan-Nya sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
d.  Ruang lingkup pendidikan agama Islam 
Pendidikan agama Islam merupakan keseluruhan dari ajaran 
agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dan ruang 
lingkupnya meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara: 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
Hal ini merupakan hubungan vertikal antara manusia dengan sang 
pencipta yaitu Allah SWT yang menjadi prioritas utama dalam 
pengajaran pendidikan agama Islam. Ruang lingkup pengajarannya 
meliputi keimanan, keislaman, dan keikhlasan termasuk membaca 
al-Qur‟an sebagai suatu unsur ketaatan kepada Allah SWT. 
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia 
Hubungan ini merupakan hubungan horizontal antara manusia 
dengan sasamanya dalam suatu kehidupan bermasyarakat. Hal ini 
menempati prioritas kedua dalam ajaran agama Islam. Ruang 
lingkup pengajarannya meliputi pengaturan hak dan kewajiban 
antar sesama dalam kehidupan bermasyarakat. 
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3) Hubungan manusia dengan dirinya 
Agama Islam banyak mengajarkan kepada manusia tentang 
penjagaan diri demi keselamatan hidup di dunia dan akhirat. Setiap 
orang yang berakal sehat tentu memikirkan kebaikan dan 
kebahagiaan hidupnya. Ruang lingkup pengajarannya berkisar pada 
ketaqwaan kepada Allah SWT dan akhlak kepada manusia dan 
alam serta nilai-nilai Islam bagi pribadi dan masyarakat. 
4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 
Selain ketiga hubungan diatas, masih banyak makhluk lain ciptaan 
Allah SWT, diantaranya yaitu binatang, tumbuhan, termasuk 
lingkungan dan alam sekitar. Agama Islam mengajarkan kepada 
manusia tentang bagaimana bersikap terhadap makhluk lain, juga 
cara mengolah dan memanfaatkan lingkungan, alam untuk 
kepentingan manusia sesuai dengan ketentuan yang telah 
disebutkan dalam al-Qur‟an (Namsa, 2000: 23). 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
pendidikan agama Islam adalah mencakup hubungan baik antara 
manusia dengan Allah Swt, manusia dengan sesamanya, manusia 
dengan dirinya, dan manusia dengan makhluk lain dan 
lingkunganya. 
e. Materi pendidikan agama Islam 
Abdul Majid (2012: 13) megungkapkan bahwa mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam secara keseluruhan meliputi 
lingkup al-Qur‟an dan al-Hadist, keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan 
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sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan 
Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan 
keseimbangan hubungan antara manusia dengan Allah SWT, diri 
sendiri, sesama mansia, makhluk lainnya maupun lingkungan (Hablum 
minallah wa hablum minannas). 
Menurut Aminuddin (2006: 37) menjelaskan Ajaran Agama 
Islam terdiri tiga bagian besar, yaitu akidah, syariah dan akhlak. 
1) Aqidah adalah kepercayaan terhadap Allah, malaikat, kitab-kitab 
Allah, Rasul-Nya, hari akhir, dan qadha dan qadar Allah. 
2) Syariah adalah segala bentuk peribadahan baik ibadah khusus 
seperti thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji, maupun ibadah 
umum (muamalah) seperti hukum publik dan hukum perdata. 
Muamalah mencakup hubungan antar sesama manusia, hubungan 
antar manusia dengan kehidupannya dan hubungan manusia 
dengan alam sekitarnya.  
3) Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia dan 
menimbulkan perbuatan yang mudah tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran. Akhlak terdiri atas akhlak kepada Allah, 
kepada manusia dan kepada alam sekitar (Aminuddin, 2006: 37).   
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa materi pendidikan 
ajaran Islam terdiri dari tiga bagian besar yaitu aqidah, syariah, 
akhlak. 
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Sedangkan menurut Zuhairini (1993: 61) menjelaskan ajaran 
agama Islam terbagi menjadi empat bagian yaitu : 
1) Aqidah (tauhid-keimanan): merupakan dimensi keyakinan, yakni 
keimanan sebagai etika yang mengajarkan tentang keesaan Allah 
sebagai pencipta alam semesta dan juga meniadakan apa saja yang 
ada di dalamnya. Ajaran Islam yang mengajarkan tentang 
keimanan ini lebih sistematis terkonsep dalam rukun iman dan 
memunculkan ilmu tauhid. 
2) Syari‟ah (agama-keislaman) merupakan dimensi peribadatan 
ataupun amalan-amalan agama yang berhubungan dengan amalan 
dhahiriyah dan amalan secara bathiniyyah. Hal-hal ini dilakukan 
sebagai upaya mengatur semua aktivitas hidup dan kehidupan umat 
manusia sehingga tertata dengan teratur. Ajaran Islam yang 
mengatur tentang bentuk muamalah yang demikian ini terkonsep 
dalam bentuk rukun Islam dan melahirkan ilmu fiqh. 
3) Akhlak (ihsan) merupakan dimensi aplikasi, yakni bahwa konsep-
konsep dalam ajaran Islam mampu diamalkan secara konsisten 
dalam kehidupan sehari-hari. Inti ajaran Islam ini dijabarkan dalam 
bentuk akhlak dan memunculkan ilmu akhlak. 
4) Materi pelengkap dari ketiga yang sudah dijelaskan tersebut adalah 
materi tentang al-Qur‟an dan al-Hadits dan juga materi tentang 
sejarah Islam (tarikh al-islam). 
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Menurut definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa materi 
pendidikan agama Islam secara keseluruhan meliputi lingkup al-
Qur‟an dan al-Hadist, keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan sejarah, 
sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama 
Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan 
keseimbangan hubungan antara manusia dengan Allah SWT, diri 
sendiri, sesama mansia, makhluk lainnya maupun lingkungan (Hablum 
minallah wa hablum minannas). 
f. Metode pendidikan agama Islam 
Karena pendidikan merupakan upaya pemberdayaan dan 
pengembangan kepribadian, maka keberhasilan dari sebuah proses 
pendidikan agama Islam sangat dipengaruhi oleh metode-metode yang 
diterapkan. 
Zuhairini (1989: 23) membagi metode pendidikan agama Islam 
menjadi lima yaitu : 
1) Metode ceramah 
Metode ceramah merupakan metode yang lebih sering diterapkan 
dalam proses pembinaan agama Islam. Metode ini disampaikan 
melalui penyampaian materi dengan penuturan lisan secara 
langsung. Secara umum, metode ini juga menerapkan suatu kondisi 
dialog (Tanya-jawab) pada sesi terakhir dari sebuah penyampaian 
ceramah. 
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2) Metode terarah 
Metode ini digunakan dalam pembinaan agama Islam dalam 
bentuk pemberian tugas untuk membaca teks bacaan yang 
berkaitan dengan materi yang sedang dibahas bersama. Metode ini 
memberikan manfaat besar pada ranah pembentukan cakrawala, 
menambah wawasan serta pandangan peserta didik dalam 
memahami teks bacaan atas masalah yang disuguhkan. 
3) Metode demonstrasi 
Metode ini merupakan metode yang menerapkan suatu penyajian 
yang telah dirancang dengan cermat dan tepat dengan 
menggunakan prosedur, menjalankan kegiatan yang dilengkapi 
dengan alat-alat secara khusus. Dalam metode ini peserta didik 
dituntut untuk selalu aktif untuk memperagakan suatu proses dan 
melakukan suatu aktivitas yang telah ditentukan dengan 
menggunakan alat-alat secara khusus dalam mempertunjukan 
kemampuanya. Kegunaan dari metode ini adalah memberikan 
tahapan keyakinan kepada orang lain bahwa apa yang dilakukanya 
akan mampu membangkitkan semangat orang lain untuk 
mempelajari dan melakukanya. 
4) Metode penugasan 
Metode penugasan ini merupakan metode level demi level, artinya 
dilakukan secara berangsur-angsur dimana peserta didik diberikan 
tugas yang dilakukan tidak sekaligus, namun secara berangsur-
angsur, satu per satu. Metode ini sebenarnya metode lanjutan 
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setelah diberikanya materi yang kemudian peserta diberikan tugas 
khusus untuk menyelesaikan di luar waktu kegiatan yang sedang 
dijalankan. Metode penugasan digunakan untuk mendorong peserta 
dalam memahami lebih lanjut terhadap materi yang telah 
disampaikan. 
5) Metode diskusi 
Metode ini adalah metode yang didalamnya terdapat kegiatan 
untuk mendiskusikan materi yang diberikan, sehingga dengan 
metode diskusi mampu menimbulkan pengertian dan perubahan 
sikap serta perilaku peserta secara perlahan-lahan. 
Sedangkan menurut Zakiah Dradjat (1995: 269) metode-metode 
yang digunakan dalam pendidikan agama Islam yaitu : 
1) Metode ceramah 
Metode ceramah adalah metode yang dilaksanakan dengan cara 
guru memberikan uraian atau penjelasan kepada peserta didik pada 
waktu tertentu dan tempat tertentu. Dilaksanakan dengan bahasa 
lisan untuk memberikan pengertian suatu masalah. Dalam 
pelaksanaanya peserta didik duduk diam mendengarkan materi 
yang disampaikan. 
2) Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode yang menggunakan peragaan 
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik, misalnya guru 
20 
 
 
 
memperlihatkan bagaimana cara melaksanakan shalat yang benar 
sesuai dengan ajaran Rasul. 
3) Metode Tanya jawab 
Metode Tanya jawab adalah salah satu teknik mengajar yang dapat 
membantu kekurangan-kekurangan yang terdapat pada metode 
ceramah. Dengan menggunakan metode ini guru dapat 
memperoleh gambaran sejauh mana peserta didik dapat mengerti 
dan dapat mengungkapkan apa yang telah disampaikan oleh guru. 
 
2. Narapidana Narkotika 
a. Pengertian Narapidana 
Menurut KBBI (kamus besar bahasa Indonesia) narapidana 
adalah orang yang sedang menjalani hukuman karena tindak pidana. 
Sedangkan menurut Bambang Poernomo (1986: 48) menyebutkan 
bahwa narapidana adalah anggota masyarakat yang dipisahkan dari 
induknya dan diproses selama waktu tertentu dalam lingkungan atau 
tempat tertentu dengan tujuan, metode dan system pemasyarakatan 
(Bambang poernomo, pelaksanaan pidana penjara dengan system 
pemasyarakatan. 
Pendapat lain muncul dari Soedjono Dirdjosiswono (1984: 191) 
mendefinisikan narapidana  sebagai warganegara yang di dalam hal 
tanggungjawab terhadap tercapainya tujuan bangsa, sama nilainya 
dengan warga negara lainya, sehingga harus turut disertakan dalam 
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pembangunan, yang bila tidak akan menurunkan nilai martabatnya 
sebagai warganegara. 
Berdasarkan difinisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
narapidana adalah anggota masyarakat yang dipisahkan dari induknya 
dan diproses selama waktu tertentu dalam lingkungan atau tempat 
tertentu dengan tujuan, metode dan system pemasyarakatan. 
Warga binaan atau narapidana disebutkan dalam pasal 1 angka 7 
undang-undang nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan, dimana 
narapidana merupakan terpidana yang telah menjalani pidana hilang 
kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan. Seluruh penghuni lembaga 
pemasyarakatan/ rumah tahanan disebut dengan warga binaan 
pemasyarakatan (WBP) terdiri dari : 
1) Narapidana 
2) Anak didik pemasyarakatan 
“Pasal 1 angka 8 huruf a UU pemasyarakatan menyebutkan bahwa 
anak pidana yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan 
diserahkan pada negara untuk dididik dan ditempatkan di lapas. 
Anak paling lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun.” 
“Pasal 1 angka 8 huruf b UU pemasyarakatan yang disebut anak 
negara, yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan diserahkan 
pada negara untuk dididik dan ditempatkan di lapas. Anak paling 
lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun.” 
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b. Hak-hak Narapidana 
Konsep HAM memiliki dua pengertian dasar, pertama 
merupakan hak-hak yang tidak dapat dipisahkan dan dicabut. Hak ini 
adalah hak-hak moral yang berasal dari kemanusiaan setiap insan dan 
hak-hak itu bertujuan untuk menjamin martabat setiap manusia. Kedua, 
hak menurut hokum, yang dibuat sesuai poses pembuatan hokum dari 
masyarakat itu sendiri, baik secara nasional maupun internasional. 
Adapun dasar dari hak-hak  ini adalah persetujuan orang yang 
diperintah, yaitu persetujuan dari para warga, yang tunduk pada hak-
hak itu dan tidak hanya tertib alamiah, yang merupakan dasar dari arti 
yang pertama tersebut diatas (Syahrudin, 2010: 11).  
Pemerintah Indonesia yang batinya menghormati dan mengikuti 
HAM komitmen terhadap perlindungan dan pemenuhan Ham pada 
tahap pelaksanaan putusan. Wujud komitmen tersebut adalah institusi 
hakim pengawas dan pengamat (WASMAT) sebagaimana yang diatur 
dalam pasal 277 sampai dengan pasal 283 KUHP, serta diundangkanya 
UU pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan 
warga binaan pemasyarakatan berdasarkan system kelembagaan, dan 
cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari system pemidanaan 
dalam tata peradilan pidana (Aswanto, 1999: 149).  
Materi HAM narapidana yang terdapat pada pedoman PBB 
mengenai standar minimum rules untuk perlakuan napi yang menjalani 
hukuman (standard minimum rules of treatment of prisoner, 31 juli 
1995), yang meliputi: 
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1) Buku register 
2) Pemisahan kategori napi 
3) Fasilitas akomodasi yang harus memiliki ventilasi 
4) Fasilitas sanitasi yang memadahi 
5) Mendapatkan air serta perlengkapan toilet 
6) Pakaian dan tempat tidur yang layak 
7) Makanan yang sehat 
8) Hak untuk berolahraga di udara terbuka 
9) Hak untuk mendapatkan pelayanan dokter umum dan dokter gigi 
10) Hak untuk diperlakukan adil menurut peraturan dan membela diri 
apabila dianggap indisipliner 
11) Tidak diperkenankan pengurungan pada sel gelap dan hukuman 
badan 
12) Borgol dan jaket penjara tidak boleh dipergunakan narapidana 
13) Berhak mengetahui peraturan yang berlaku serta saluran resmi 
untuk mendapatkan informasi dan menyampaikan keluhan 
14) Hak untuk berkomunikasi dengan dunia luar 
15) Hak untuk mendapatkan bahan bacaan berupa buku-buku yang 
bersifat mendidik 
16) Hak untuk mendapatkan pelayanan agama 
17) Hak untuk mendapatkan jaminan penyimpanan barang-barang 
berharga 
18) Pemberitahuan kematian, sakit, dari anggota keluarga 
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Selain materi hak yang harus didapatkan oleh narapidana 
berdasarkan Pasal 14 UU pemasyarakatan adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaanya 
2) Mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani 
3) Mendapat pendidikan dan pengajaran 
4) Mendapat pelayanan kesehatan dan makanan yang layak 
5) Menyampaikan keluhan 
6) Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media media 
massa lainya yang tidak dilarang 
7) Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan  
8) Menerima kunjungan keluarga, penasehat hokum, atau orang 
tertentu lainya 
9) Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi) 
10) Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi 
keluarga 
11) Mendapatkan pembebasan bersyarat 
12) Mendapatkan cuti menjelang bebas; dan 
13) Mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturan perundang-
undangan 
c. Macam-macam kejahatan narapidana 
Desakan ekonomi dan kebutuhan materil yang semakin 
meningkat memicu seseorang untuk mengambil jalan pintas, korupsi, 
pembunuhan, pencurian dan peredaran narkoba sudah menjadi hal biasa 
yang dapat kita saksikan setiap saat di televisi. Kartini kartono 
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menyebutkan jika terdapat diskrepansi antara aspirasi-aspirasi dengan 
potensi-potensi personal maka akan terjadi “maladjustment” ekonomis 
(ketidak mampuan menyesuaikan diri secara ekonomis), yang 
mendorong orang untuk bertindak jahat atau melakukan tindak pidana 
(Kartini Kartono, 1992: 134). 
Sarjana capelli membagi tipe tindak kejahatan sebagai berikut : 
1) Kejahatan didorong oleh faktor psikopatologis dengan pelakunya 
yaitu orang yang sakit jiwa dan berjiwa normal, namun tidak sakit 
jiwa. 
2) Kejahatan yang dilakukan karena cacat badan rohani dan 
kemunduran jiwa raganya. 
Kejahatan ini dilakukan oleh orang-orang dengan gangguan jasmani 
rohani sejak lahir dan pada usia muda sehingga sukar dididik dan 
tidak mampu menyesuaikan diri terhadap pola masyarakat umum. 
Selain itu juga dilakukan oleh  orang dengan gangguan jasmani 
rohani pada usia lanjut, cacat atau infalid oleh suatu kecelakaan dan 
lain-lain. 
3) Kejahatan karena faktor social yaitu : 
(a) Penjahat kebiasaan 
(b) Penjahat kesempatan oleh kesulitan ekonomi atau kesulitan fisik 
(c) Penjahat kebetulan yang pertama kali melakukan kejahatan kecil 
kemudian berkembang lebih besar lagi lalu melakukan kejahatan 
besar. 
(d) Penjahat kelompok 
26 
 
 
 
d. Pengertian narkotika 
Menurut undang-undang Republik Indonesia No. 22 tahun 1997 
tentang narkotika disebutkan bahwa narkotika adalah zat atau obat yang 
berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintetis atau semi sintetis 
yang dapat menyebabkan penurunan atau kesadaran hilangnya rasa 
nyeri dan dapat menimbulkan ketagihan. 
Sedangkan istilah narkotika berasal dari bahasa Yunani 
“narkoum” berarti membuat lumpuh/membuat mati rasa. Narkotika atau 
dalam bahasa inggris narcotic (obat bius) adalah semua bahan obat yang 
mempunyai efek kerja pada umumnya bersifat membius (menurunkan 
kesadaran), merangsang (meningkatkan semangat kegiatan atau 
aktifitas), ketagihan (ketergantungan, mengikat dependence), 
menimbulkan daya berkhayal (halusinasi). (Sudiro, 2000: 13). 
Dari teori tersebut dapat di simpulkan bahwa narkotika adalah  
semua bahan obat yang mempunyai efek kerja pada umumnya bersifat 
membius (menurunkan kesadaran), merangsang (meningkatkan 
semangat kegiatan atau aktifitas), ketagihan (ketergantungan, mengikat 
dependence), menimbulkan daya berkhayal (halusinasi). 
e. Penggolongan narkotika 
Berdasarkan bahan pembuatnya, narkotika dibedakan menjadi 
beberapa golongan: 
1) Golongan I 
Dalam golongan ini narkotika hanya dapat digunakan untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan saja, tidak digunakan untuk terapi. 
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Disamping itu golongan ini mempunyai potensi sangat tinggi akan 
terjadinya efek ketergantungan obat atau adiksi/ketagihan. Contoh 
narkotika golongan ini adalah:  
a) Tanaman papaver somniverum L. (opioit) serta produk yang 
dihasilkan 
b) Tanaman erytroxylum coca (kokain) serta produk yang dihasilkan 
c) Tanaman cannabis sativa (ganja) serta produk yang dihasilkan 
2) Golongan II 
Narkotika golongan II berkhasiat untuk pengobatan, tetapi 
digunakan sebagai pilihan terakhir dalam pengobatan tersebut. 
Narkotika golongan ini juga digunakan untuk tujuan pengembangan 
ilmu pengetahuan, tetapi juga berpotensi tinggi mengakibatkan 
ketergantungan. Contoh golongan ini adalah morfin, petidin,, opium, 
dihidromorfin, dan ekogin. 
3) Golongan III 
Narkotika golongan III adalah jenis narkotika yang berkhasiat untuk 
pengobatan dan banyak digunakan untuk terapi juga untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan. Obat ini hanya berpotensi ringan 
mengakibatkan ketergantungan. Misalnya adalah kodein, etil morfin, 
asetil dihidrokodein, dekstropropoksifen, dihidrokodein, dan nor-
kodein. (Darmono, 2006: 23). 
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f. Jenis obat-obatan dan narkotika 
Berbagai jenis obat-obatan dan narkotika yang beredar di Jakarta 
menurut data Polda Metro Jaya adalah heroin, ganja, morfin, candu, 
hashis, ecstasy, shabu-shabu, dan psikotropika golongan IV. Secara 
umum, jenis obat-obatan dan narkotika yang dikenal di dunia antara 
lain : 
1) LSD 
LSD (Lysergic Acid Diethylamide), di Indonesia dikenal 
dengan sebutan Elsid. LSD adalah sebuah substansi sintetis, jumlah 
yang memadai untuk mencapai tingkat on atau fly cukup dalam 
jumlah yang kecil saja, karena LSD termasuk kategori narkotika 
berat. Kondisi fly LSD mencapai puncaknya selama 2-6 jam dan 
menghilang setelah 12 jam. Dampak pengguna LSD sangat 
bergantung kepada suasana hati penggunanya, percaya sesuatu itu 
ada tetapi sebenarnya tidak ada, halusinasi, gangguan penglihatan 
dan pendengaran. Pengguna LSD juga akan merasakan luapan 
kegembiraan, was-was atau merasakan sesuatu yang mistis. 
2) Amphetamine 
Amphetamine di Indonesia dikenal penggunanya dalam pil 
ectasy atau shabu-shabu. Amphetamine adalah bahan dasar ectasy 
dan shabu-shabu. Amphetamine merupakan jenis obat yang 
mendorong dan mempercepat cara bekerja tubuh. Amphetamine ini 
akan menyebabkan jantung bekerja lebih cepat, dan memompa 
adrenalin kedalam sistem tubuh. Amphetamine sulphate dalam 
29 
 
 
 
bentuk bubuk biasanya dihirup dengan hidung, digigit dari ujung 
jari, atau disuntikan. 
3) Heroin 
Heroin di Indonesia dikenal dengan nama yang sama. Pada 
kadar yang lebih rendah dikenal dengan sebutan putaw. Heroin 
digunakan dari pengeringan ampas bunga opium yang mempunyai 
kandungan morfin dan codein, keduanya merupakan penghilang 
rasa sakit yang efektif dan banyak digunakan dalam pengobatan 
seperti obat batuk dan obat diare.heroin dalam bentuk murninya 
mudah larut dengan air. Ada juga jenis sintetis yang digunakan 
untuk mengurangi rasa sakit, disebut pethidine dan methadone. 
Penggunaan heroin bisa dengan ditelan atau dilarutkan dalam air 
kemudian disuntikan, khususnya pada pembuluh darah untuk 
memaksimalkan dampak fly-nya. Ada juga heroin yang disedot 
dengan hidung atau emisi dari bubuk yang dipanaskan dan dihirup 
asapnya. Selain sebagai penghilang rasa sakit, opium dan heroin 
dalam dosis memadai berdampak sangat ringan, heroin menekan 
aktivitasdepresi dalam sistem saraf, termasuk melegakan batuk, 
napas dan denyut jantung. Dalam dosis berlebihan, heroin akan 
menyebabkan kehilangan kesadaran, koma dan kadangkala 
menyebabkan kematian karena kegagalan dalam sistem 
pernapasan.   
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4) Cannabis  
Cannabis di Indonesia disebut ganja atau rumput, dikenal 
juga dengan sebutan marijuana, grass, hash atau hashish. Berbagai 
bentuk ganja umumnya berasal dari pohon ganja yang disebut 
cannabis sativa dan cannabis indica yang tumbuh di seluruh dunia. 
Ganja pada umumnya dihisap dengan mencampur dengan rokok 
dan melintingnya menggunakan kertas yang biasa digunakan untuk 
melinting tembakau. Dampak yang ditimbulkan oleh ganja adalah 
kegembiraan, cerewet dalam berbicara, rileks dan sangat 
menghargai warna dan suara. Walaupun ganja tidak mempuunyai 
dampak samping bagi tubuh, penggunaan yang berlebihan bisa 
menyebabkan halusinasi ringan, dan berganggunya kepada sistem 
sensor tubuh. Lama fly setelah menghhisap ganja antara 1-4 jam 
tergantung jumlah penggunaanya. 
5) Kokain 
Kokain, dikenal juga dengan sebutan crack, coke atau rock. 
Kokain adalah bubuk putih yang diambil dari daun pohon koka dan 
menjadi perangsang yang hebat dengan dampak yang sama seperti 
amphetamine. Kokain yang mudah larut biasanya disuntikan, ada 
juga yang dicampur dengan heroin (biasa disebut speedball). Cara 
yang lazim adalah membuat sebuah garis serbuk kokain, dihirup 
dengan hidung (disebut sniff)  menggunakan sebuah pipa kecil, 
dengan cara ini, kokain bercampur dengan darah melalui membran 
tipis yang ada dalam hidung. Namun, sekarang ini ada juga kokain 
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yang bisa dihisap disebut crack, lebih murni dibanding bubuk dan 
lebih padat. Seperti halnya pada amphetamine, kokain juga 
menghasilkan rasa nyaman, ketajaman mental, mengurangi selera 
makan dan menambah kekuatan fisik yang luar biasa. Namun, 
keinginan untuk merasakan ini semua juga bisa tergantikan oleh 
rasa panic dan cemas. Melalui sedotan di hidung, kokain akan 
mencapai puncaknya selama 15-30 menit kemudian menghilang. 
Kelebihan dosis kokain juga bisa menyebabkan kematian karena 
kegagalan jantung (Dirdjosisworo, 2002 : 251-255).  
g. Upaya penanggulangan 
Dengan segala upaya yang dapat dilakukan, Polri berusaha 
menanggulangi peredaran narkoba dengan berbagai razia, operasi, dan 
penggrebegan. Namun, semua itu tidak memberikan hasil yang 
maksimal. Sebaliknya, dari hari ke hari jumlah pecandu malah terus 
meningkat. Menurut  Sianipar dalam Dirdjosisworo (2002: 263),  dalam 
upaya penanggulangan penyalahgunaan narkoba perlu dilakukan empat 
hal penting dan mendesak, yaitu : 
1) Pertama, dicanangkanya gerakan nasional perang total terhadap 
narkoba yang melibatkan seluruh komponen bangsa. 
2) Kedua, dilembagakan dan dikukuhkanya sistem penegakan hukum 
yang benar-benar terintegrasi (integrated criminal justice system) 
dalam menghadapi kejahatan narkoba, sehingga terdapat visi dan 
persepsi yang sama mengenai bahaya narkoba terhadap masa 
depan bangsa. 
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3) Ketiga, perlu peningkatan aktivitas pengawasan oleh para orangtua, 
para guru, dan  lembaga-lembaga lainya yang berkaitan dengan 
pendidikan anak-anak, remaja dan generasi muda. 
4) Keempat, sejalan dengan upaya pencapaian masyarakat madani, 
konsep “community policing” perlu lebih mendapat perhatian.  
 
3. Rutan/lapas 
a. Pengertian Rutan 
Negara Indonesia merupakan negara yang terletak di kawasan 
Asia Tenggara dan sebagai salah satu negara aggota Asean. Negara 
Indonesia sangat luas dan wilayahnya membentang dari ujung timur 
sampai ujung barat, yakni dari sabang sampai merauke dan terdiri dari 
33 daerah tingkat 1. Begitu luasnya daerah Indonesia sehingga dapat 
menimbulkan berbagai masalah social di dalam kehidupan 
bermasyarakat, mulai dari tindakan criminal sampai dengan 
gelandangan. Untuk itulah dalam menertibkan kehidupan masyarakat, 
maka negara perlu mengambil tindakan hokum bagi para pelaku  yang 
melakukan tindakan yang melanggar hokum. (Syaiful, 2014: 153) 
Terlebih lagi Indonesia sebagai negara hokum dan hal ini 
tercantum dalam undang-undang Republik Indonesia tahun 1945, pasal 
1 (3) yang berbunyi negara Indonesia adalah negara hukum. Sebagai 
negara hokum , negara memberikan perlindungan kepada setiap warga 
negara dari segala tindakan yang dilakukan oleh orang yang tidak 
bertanggung jawab, bahkan negara melakukan pembinaan terhadap 
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pelaku kejahatan supaya dapat hidup bermasyarakat dengan baik. 
Adapun pembinaan terhadap pelaku kejahatan dilakukan melalui 
sesuatu lembaga yang namanya lembaga pemasyarakatan. Lembaga 
pemasyarakatan tersebut terdapat baik ditingkat provinsi maupun di 
tingkat kabupaten/kota dan berfungsi juga melakukan pelatihan atau 
ketrampilan bagi para narapidana yang sementara menjalani hukuman 
berdasarkan keputusan hakim. 
Menurut pasal 1 ayat 1 undang-undang Republik Indonesia No 
12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan bahwa istilah pemasyarakatan 
itu sendiri adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan warga binaan 
pemasyarakatan berdasarkan system, kelembagaan, dan cara pembinaan 
yang merupakan bagian akhir dari system pemidanaan dalam tata 
peradilan pidana.  
Secara umum rutan dan lapas adalah dua lembaga yang 
memiliki fungsi berbeda. Berikut ini adalah perbedaan antara Rutan 
dsan Lapas 
Rutan Lapas 
Tempat tersangka/ terdakwa 
ditahan sementara sebelum 
keluarnya putusan pengadilan 
yang berkekuatan hokum tetap 
guna menghindari 
tersangka/terdakwa tersebut 
melarikan diri atau mngulangi 
perbuatanya 
Tempat untuk melakukan 
pembinaan narapidana dan anak 
didik pemasyarakatan 
Yang menghuni rutan adalah 
tersangka atau terdakwa 
Yang menghuni lapas adalah 
narapidana/ terpidana 
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Waktu/lamanya penahanan adalah 
selama proses 
penyidikan,penuntutan, dan 
pemeriksaan di siding pengadilan 
Waktu lamanya pembinaan 
adalah selama proses hukuman/ 
menjalani sanksi pidana 
Tahanan ditahan di rutan selama 
proses penyidikan, penuntutan, 
dan pemeriksaan di pengadilan 
negeri, pengadilan tinggi, dan 
mahkamah agung 
Narapidana dibina di lapas setelah 
dijatuhi putusan hakim yang telah 
berkekuatan hokum tetap 
   Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa rutan 
adalah Tempat tersangka/ terdakwa ditahan sementara sebelum 
keluarnya putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap guna 
menghindari tersangka/terdakwa tersebut melarikan diri atau 
mengulangi perbuatanya. 
b. Fungsi Rutan 
Fungsi sistem pemasyarakatan adalah menyiapkan warga binaan 
pemasyarakatan agar dapatberintegrasi secara sehat dengan masyarakat, 
sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang 
bebas dan bertanggungjawab (pasal 3 undang-undang nomor 12 tahun 
1995 tentang pemasyarakatan). Undang-undang republik Indonesia 
nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan menyebutkan bahwa 
dalam melaksanakan pembinaan terhadap narapidana di dalam lembaga 
pemasyarakatan berdasarkan asas-asas sebagai berikut : 
1) Asas pengayoman 
2) Asas persamaan perlakuan dan pelayanan 
3) Asas pendidikan dan bimbingan 
4) Asas penghormatan harkat dan martabat manusia 
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5) Asas kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan 
6) Asas terjaminya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga atau 
orang-orang tertentu 
c. Metode pembinaan di Rutan 
Metode pembinaan merupakan cara dalam menyampaikan 
materi pembinaan, agar secara efektif dan efisien dapat diterima oleh 
narapidana dan dapat memberikan perubahan dalam pola  pikir, tingkah 
laku, maupun dalam tindakan. Penyampaian  materi tidak saja berdasar 
pada kesiapan yang memberikan materi saja, tetapi juga diperhatikan 
kesiapan dari narapidana sendiri dalam menerimanya. Beberapa hal dari 
metode pembinaan dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Metode pembinaan berdasarkan situasi 
Dalam pembinaan ini terdiri dari dua pendekatan yaitu 
pendekatan dari atas ke bawah (top down approach) dan pendekatan 
dari bawah ke atas (bottom up approach). 
Pendekatan dari atas ke bawah adalah pembinaan yang 
berasal dari Pembina, atau paket pembinaan dari warga binaan telah 
disediakan dari atas. Warga binaan tidak berkesempatan untuk 
menentukan jenis pembinaan yang akan dijalaninya, sehingga harus 
menjalani paket pembinaan tertentu yang telah disediakan. 
Sedangkan pembinaan dari bawah ke atas adalah  paket 
pembinaan yang memperhatikan kepentingan dan kebutuhan belajar 
bagi warga binaan. Kunci dari keberhasilan warga binaan adalah 
36 
 
 
 
pandai-pandainya seorang Pembina mengenal warga binaan pada 
dirinya sendiri. 
2) Pembinaan Perorangan (individual treatment) 
Pembinaan ini diberikan kepada warga binaan secara 
perorangan oleh Pembina. Pembinaan perorangan tidak harus 
terpisah secara sendiri-sendiri tetapi dapat dilakukan secara 
berkelompok tetapi penangananya sendiri-sendiri. Pembinaan ini 
dilakukan karena setiap warga binaan memiliki kematangan tingkat 
emosi, intelektual, logika yang berbeda-beda. Pendekatan ini akan 
sangat bermanfaat jika warga binaan punya kemauan untuk 
mengenal dirinya sendiri. 
3) Pembinaan secara kelompok (classical treatment) 
Pembinaan yang dilakukan secara kelompok disesuaikan 
dengan kebutuhan pembinaan yang ditentukan oleh Pembina atau 
pembinaan sesuai dengan kebutuhan pembinaan yang dirasakan oleh 
warga binaan. Pembinaan ini dapat dilakukan dengan Tanya jawab, 
simulasi, permainan peran atau pembentukan tim. 
4) Auto sugesti 
Auto sugesti adalah sebuah sarana atau alat yang digunakan 
untuk mempengaruhi bawah sadar manusia dengan cara memasukan 
suatu tindakan, sesuai saran/ perintah untuk melakukan suatu 
tindakan sesuai dengan saran yang diberikan melalui alam sadar 
untuk mempengaruhi alam bawah sadar. Pembinaan ini diperuntukan 
bagi warga binaan yang sudah dapat mengenal dirinya, yang 
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memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan sudah mempunyi 
kemauan kuat untuk berubah. 
Setiap metode pembinaan mempunyai kelemahan sendiri. 
Apabila metode digunakan sebaik-sebaiknya maka kelemahan-
kelemahan tersebut dapat ditutup dengan menggunakan metode lain 
dan hasil secara maksimal dapat diperoleh (C.I Harsono, 1995: 342-
385).  
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dekat atau sealur dengan 
apa yang dikaji penulis antara lain adalah sebagai berikut: Dalam penelitian 
pendidikan agama Islam bagi narapidana anak di Lapas Klaten oleh Uminarsih 
widhi Astuti jurusan Pendidikan Agama Islam (2014) IAIN Surakarta. Dalam 
penelitian tersebut  bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan pendidikan 
agama Islam bagi narapidana anak di Lapas Klaten. Tujuan pelaksanaan 
pendidikan agama Islam bagi narapidana anak adalah menjadikan narapidana 
lebih baik dan tidak mengulang pelanggaran terhadap hokum dengan 
menumbuhkan kesadaran rohani  agar dapat memperbaiki kesalahanya dan 
kembali ke jalan yang benar. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
pendidikan agama Islam bagi narapidana anak meliputi metode ceramah, 
metode tanya jawab, metode hafalan, metode peragaan/demonstrasi, metode 
penugasan/resitasi, metode kelompok belajar. 
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Penelitian yang sama tentang pendidikan agama Islam Dalam penelitian 
yang berjudul “pembinaan pendidikan agama Islam di lembaga 
pemasyarakatan Wirogunan Yogyakarta". Oleh Hartiningsih jurusan 
Pendidikan Agama Islam (2007) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam 
penelitian tersebut bertujuan untuk mengungkap pelaksanaan pembinaan 
pendidikan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam di 
Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan Yogyakarta berbentuk pengajian (fiqh), 
iqra‟, shalat berjama‟ah dan kultum setelah jama‟ah shalat dluhur dan ashar. 
Dalam proses pembelajaranya Pembina agama menggunakan metode ceramah, 
Tanya jawab, demonstrasi dan diskusi. 
Penelitian yang lain berkaitan dengan pendidikan agama Islam adalah 
penelitian yang disusun dalam skripsi oleh Murni Prihatin, Mahasiswi UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “pelaksanaan pembinaan keagamaan 
Islam bagi para narapidana (studi di LAPAS Wirogunan Yogyakarta dalam 
perspektif kesetaraan gender)”. Dalam penelitian tersebut bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisa secara kritis tentang pelaksanaan pembinaan 
agama Islam bagi narapidana putra maupun putri dalam perspektif kesetaraan 
gender di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan Yogyakarta serta faktor-faktor 
pendukung dan penghambat yang dihadapi. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan mengambil objek kajian di Lembaga Pemasyarakatan 
Wirogunan Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukan 
bahwa (1) tujuan pembinaan agama Islam bagi narapidana putra dan putri 
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melatih narapidana untuk melakukan ajaran agama Islam. (2). Dalam 
pelaksanaan pembinaan agama Islam di LP Wirogunan terdapat beberapa 
situasi yang dikategorikan sebagai bias gender dan dalam kondisi tertentu 
netral gender. Hal ini ditunjukan dengan berbagai kebijakan yang berbeda bagi 
narapidana putra maupun putri atau sebaliknya. Kendala-kendala yang dihadapi 
dalam pembinaan agama Islam adalah karena tempat para Pembina, waktunya 
dan dana terbatas.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Pemasyarakatan adalah tempat dimana individu menjalankan 
pembinaan terhadap mereka yang difonis bersalah oleh pengadilan karena 
melanggar tatatertib atau hokum (dijelaskan dalam pasal 1 ayat (3) undang-
undang nomor 12 Tahun 1995, tentang pemasyarakatan). Sistem 
pemasyarakatan sendiri menggunakan pembinaan, dalam hal ini 
pemasyarakatan tidak sekedar tempat narapidana menjalani masa hukuman 
berakir saja, tetapi juga diberi bimbingan-bimbingan dalam masa hukuman. 
Kriminalitas atau tindak kejahatan akhir-akhir ini marak terjadi. 
Tindakan kriminalitas seakan-akan sudah menjadi hal biasa yang dapat 
disaksikan setiap saat di media cetak maupun media elektronik yaitu, 
pencurian, penipuan, penyalahgunaan narkotika, penculikan, penjualan anak 
bahkan pembunuhan.. 
Banyak tindak kejahatan yang terjadi dapat dipicu oleh faktor krisis 
ekonomi, salahnya pergaulan, kurangnya pendidikan, pengawasan orangtua 
yang kurang, dan kurang menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam 
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dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dari tindakan-tindakan kejahatan 
itulah yang membuat mereka masuk dalam penjara, karena mereka telah 
melanggar aturan atau hokum yang berlaku. 
Di Rutan Klas 1 Surakarta menampung pelaku tindak  kejahatan atau 
bisa disebut narapidana. Rutan Klas 1 Surakarta memilih pendidikan agama 
Islam sebagai alat untuk mendidik atau membina narapidana yang beragama 
muslim dari segi spiritual. Dengan tujuan agar narapidana sadar akan segala 
kesalahan yang telah diperbuat, kemudian setelah menjalani masa hukuman 
narapidana akan menjadi manusia yang lebih baik dalam berperilaku serta tidak 
mengulangi tindak kejahatan yang telah diperbuat. Selain itu narapidana 
diharapkan memiliki pemahaman agama yang lebih banyak, menumbuhkan 
kesadaran dan melaksanakan nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 
kehidupan  sehari-hari.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Menurut Bodgan dan Taylor dalam (Basrowi, 2008:21) “menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati”. Penelitian kualitatif menurut (Arizal, 2015:13) 
didefinsikan sebagai metode penelitian Ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan 
dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-
perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau 
mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan 
demikian tidak menganalisis angka-angka. 
Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan (to describe), menjelaskan dan menjawab persoalan-
persoalan tentang peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena 
sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara berbagai variabel 
dalam suatu fenomena (Zainal Arifin, 2011: 41). Sedangkan menurut Nusa 
Putra, (2012:71) penelitian kualitatif deskriptif adalah hasil eksplorasi atas 
subjek penelitian atau para partisipan melalui pengamatan dengan sumua 
variannya, dan wawancara mendalam serta melakukan focus discussion grup 
(FGD) yang dideskripsikan dalam catatan kualitatif yang terdiri dari catatan 
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lapangan, catatan wawancara, catatan pribadi, catatan metodologis, dan 
catatan teoritis. 
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam 
bagi narapidana narkotika di Rutan Klas 1 Surakarta Tahun 2017. 
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Tahanan Klas I Surakarta. 
Alasan mengapa penelitian ini dilaksanakan di tempat ini karena di 
Rumah Tahanan tersebut terdapat upaya petugas Rutan dalam mengenal 
dan mendalami ajaran agama Islam dengan melakukan kegiatan-kegiatan 
rutin tentang pendidikan agama Islam dan mengadakan lomba-lomba 
yang bertepatan dengan hari raya umat Islam sebagai apresiasi petugas 
Rutan kepada para narapidana. Selain itu Rumah Tahanan Klas 1 
Surakarta telah dijadikan sebagai Rumah  Tahanan percontohan dalam 
kegiatan pendidikan agama Islam. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2017- Juni 2017. 
Secara garis besar tahapan penelitian dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu: 
a. Tahapan persiapan 
Tahapan ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal 
dan permohonan izin kepada pihak Kantor Wilayah Kementerian 
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Hukum dan HAM Jawa Tengah dan kepada pihak Rumah Tahanan 
Klas 1 Surakarta. 
b. Tahapan penelitian 
Tahapan ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung 
dilapangan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
c. Tahapan penyelesaian 
Tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
 
C. Subjek & Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Muhajir dalam (Muhammad Idrus, 2009: 92) pemilihan 
subjek penelitian dapat menggunakan criterion-based selection, yang 
didasarkan pada asumsi bahwa subjek tersebut sebagai actor dalam tema 
penelitian yang diajukan. 
Maka dari itu subyek dapat disebut juga orang yang paling utama 
untuk memberikan informasi tentang apa saja yang berhubungan dengan 
masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
adalah Guru agama Islam di Rutan Klas I Surakarta. 
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2. Informan Penelitian 
Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat 
memberikan informasi mengenai data penelitian. Informan dalam 
penelitian ini adalah narapidana dan petugas  di Rumah Tahanan Klas I 
Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik field 
research yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data 
yang diperlukan, sedangkan metode yang digunakan adalah: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan indra mata sebagai alat bantu utamanya, selain itu 
juga menggunakan pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut 
dan kulit. Sesungguhnya yang dimaksud dengan metode observasi adalah 
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan (Burhan Bungin, 2011: 
143). 
Dalam hal ini selain menggunakan pancaindra, peneliti juga 
menggunakan alat bantu berupa buku catatan, rekorder dan kamera, yang 
nantinya digunakan untuk mencari dan mencatat hal-hal yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi narapidana narkotika di 
Rutan Klas I Surakarta. 
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2. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong, (2004: 186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.   
Jadi wawancara dilakukan agar mendapatkan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan  guna mengumpulkan data mengenai  pelaksanaan 
pendidikan agama Islam bagi narapidana narkotika yang sesuai dengan 
pedoman wawancara. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 
masalah penelitian (Amri Darwis, 2014: 57). 
 Metode ini penulis memperoleh data tentang profil Rutan, maupun 
dokumen yang lainnya mengenai pelaksanaan pendidikan agama Islam 
bagi narapidana narkotika di Rumah Tahanan Klas I Surakarta yang 
sesuai dengan pedoman dokumentasi. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini pemeriksaan validitas data dilakukan dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Untuk menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini digunakan teknik triangulasi. Triangulasi itu setara dengan “cek 
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dan ricek” yaitu pemeriksaan kembali data dengan tiga cara, yaitu triangulasi 
sumber, metode dan waktu (Nusa Putra, 2012: 34). 
Menurut Sugiyono (2009:241) dalam teknik pengumpulan data, 
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Peneliti yang menggunakan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas 
data, yaitu: 
a. Triangulasi Teknik 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serentak. 
b. Triangulasi Sumber 
Untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 
teknik yang sama. Tujuannya untuk memperoleh informasi lain yang 
mungkin berbeda dengan informasi yang diperoleh dari sumber data 
sebelumnya atau bahkan memperkaya informasi yang telah diperoleh 
dari sumber data pertama. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, sehingga dapat mudah difahami dan dapat diinformasikan 
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kepada orang lain (Sugiono, 2010: 334). Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif dengan langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 
memfokuskan, mengabstrasikan dan mengubah data kasar ke dalam 
catatan lapangan. 
b. Display atau sajian data 
Sajian data merupakan suatu cara merangkai data dalam suatu 
organisasi-organisasi yang memudahkan untuk perbuatan kesimpulan atau 
tindakan yang diusulkan. 
c. Verifikasi atau penyimpulan data 
Adapun verifikasi data adalah penjelasan tentang makna data dalam 
suatu konfigurasi yang secara khas menunjukkan alur kausalnya sehingga 
dapat diajukan proporsi-proporsi yang terkait dengannya (Kafemad, dkk, 
2000: 103). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta 
a. Letak Geografis 
Bangunan gedung Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta terletak di 
jalan Selamet Riyadi  No. 18 Surakarta dengan luas tanah 8.110m2. 
adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara : Kampung baru 
Sebelah selatan : Jl. Raya Selamet Riyadi 
Sebelah Barat : Dibatasi gang antara Rutan dengan Bank BPD 
Sebelah Timur : Dibatasi jalan antara Rutan dengan Bank Mandiri 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta).  
b. Sejarah Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta 
Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta semula bernama Rumah 
Penjara Surakarta yang dibangun sejak tahun 1878 pada masa 
pemerintahan Hindia Belanda. Setelah Indonesia merdeka, sistem 
pembinaan berubah dari sistem kepenjaraan menjadi Lembaga 
Pemasyarakatan Surakarta berdasarkan Surat Dirjen Pemasyaakatan No. 
J.N.G 8/506 tanggal 17 Juni 1964 tentang Perubahan Nama Rumah 
Penjara menjadi Lembaga Pemasyarakatan. 
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Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI 
Nomor: Y.S.4/2/23 tahun 1976 Lembaga Pemasyarakatan berubah 
menjadi Kantor Direktorat Jenderal Bina Tuna Warga yang membawai 
Lembaga-Lembaga Pemasyarakatan se eks Karasidenan Surakarta. 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor 
J.S.4/6/3 tahun 1977 disamping kedudukan sebagai Direktorat Jenderal 
Bina Tuna Warga juga sebagai Lembaga Pemasyarakatan Surakarta yang 
mempunyai wilayah kerja meliputi Kotamadya Surakarta, Kabupaten 
Sukoharjo, dan Kabupaten Karanganyar. 
Kemudian bedasarkan Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor 
M.03-UM.01.06 tahun 1983 ditetapkan disamping tetap sebagai lembaga 
Pemasyarakatan Surakarta, maka beberapa ruangnnya juga ditetapkan 
sebagai Rumah Tahanan Negara. Kemudian yang terakhir berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor: M.04.PR.07.03 tahun 
1985 tentang Organisasi dan Tata Kerja Rumah Tahanan Negara maka 
ditetapkan menjadi Rumah Tahanan Surakarta sampai dengan sekarang. 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta). 
c. Falsafah dan Dasar Hukum 
Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta memiliki falsafah dan 
dasar hukum, sebagaimana berikut:  
1) Falsafah Lembaga Permasyarakatan 
Pada waktu konferensi kepenjaraan di Lembaga tanggal 27 
April 1964, Orasi ilmiah DR. Suharjo (Menteri Kehakiman saat itu) 
dikristalkan menjadi 10 prinsip permasyarakatan: 
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a) Ayomi dan berikan bekal hidup agar mereka dapat menjalankan 
perannya sebagai warga permasyarakatan yang baik dan berguna. 
b) Penjatuhan pidana bukan tindakan balas dendam negara. 
c) Berikan bimbingan bukan penyiksaan supaya mereka taubat . 
d) Negara tidak berhak membuat mereka lebih buruk atau jahat 
daripada sebelum dijatuhi pidana. 
e) Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, pada narapidana dan 
anak didik harus dikenalkan dengan masyarakat dan tidak boleh 
diasingkan dari masyarakat. 
f) Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana dan anak didik tidak 
boleh hanya sekedar pengisis waktu, juga tidak boleh diberikan 
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan dinas atau kepentingan 
negara sewaktu-waktu saja. Pekerjaan yang diberikan harus satu 
dengan pekerjaan di masyarakat yang menjungjung usaha 
peningkatan produksi. 
g) Bimbingan dan didikan yang duberikan pada narapidanandan anak 
didik harus berdasarkan Pancasila. 
h) Narapidana dan anak didik sebagai orang-orang tersesat adalah 
manusia, dan mereka harus diperlakukan seperti manusia. 
i) Narapidana dan anak didik hanya dijatuhi pidana hilang 
kemerdekaannya sebagai satu-satunya derita yang dialami. 
j) Disediakan dan dipupuk sarana-sarana yang dapat mendukung 
fungsi, rehabilitasi, korektif, dan edukatif dalam sistem 
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permasyarakatan (Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 
Surakarta). 
Dalam ayat 1 pasal 2 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 
Sistem Permasyarakatan adalah tatanan mengenai arah dan batas serta 
cara pembinaan warga binaan pemasyarakatan berdasarkan pancasila 
yang dilaksanakan secara terpadu antara pembina, yang dibina, dan 
masyarakat untuk meningkatkan kualitas warga binaan 
pemasyarakatan agar menyadari kesalahannya, memperbaiki diri, dan 
tidak mengulangi tindakan pidana sehingga dapat diterima kembali 
oleh lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif dalam pembangunan 
dan dapat hidup secara wajar sebagai warga negara yang baik dan 
bertanggung jawab. 
Pada pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang 
pemasyarakatan disebutkan Azaz Sistem Pemasyarakatan 
sebagaimana berikut: 
a) Pengayoman 
b) Persamaan perlakuan dan pelayanan 
c) Pendidikan 
d) Pembimbingan 
e) Penghormatan harkat dan martabat manusia 
f) Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan. 
g) Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga dan 
orang-orang tertentu. 
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2) Dasar Hukum 
Dasar Hukum Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta 
meliputi: 
a) Undang-Undang Dasar 1945 
b) Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1945 tentang Hukum Pidana 
(KUHP). 
c) Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara 
Pidana (KUHAP). 
d) Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan. 
e) Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengendalian 
Anak. 
f) Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang pelaksanaan 
KUHAP. 
g) Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan 
dan Pembimbingan Warga Binaan Masyarakat. 
h) Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 tentang syarat dan 
tata cara pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan. 
i) Peratran Pemerintah Nomor 57 Tahun 1999 tentang Kerjasama 
Penyelenggaraan Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan 
Pemasyarakatan. 
j) Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 1999 tentang Syarat-
Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Wewenang, Tugas, dan 
Tanggung Jawab Perawatan Tahanan. 
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(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta). 
d. Visi dan Misi 
Rumah Tahanan Negara Kelas 1 Surakarta memiliki visi dan misi 
guna untuk mencapai tujuan pelaksanaan pendidikan agama Islam, visi 
dan misi tersebut yakni: 
a) Visi Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta 
“Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian 
berlandaskan giting royong”. 
b) Misi Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta 
1) Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga 
kedaulatan wilayah, menopang kemandirian ekonomi, dan 
mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara kepulauan. 
2) Mewujudakan masyarakat maju, berkesinambungan, dan 
demokratis berlandaskan negara hukum. 
3) Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat jati 
diri sebagai negara mmaritim. 
4) Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju, 
dan sejahtera. 
5) Mewujudkan bangsa yang berdaya saing. 
6) Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, 
maju, kuat dan berbasiskan kepentingan nasional. 
7) Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan. 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta). 
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e. Struktur Organisasi Rumah Tahanan Negara Kelas 1 Surakarta 
Rumah Tahanan Negara Kelas 1 Surakarta memiliki struktur 
organisasi, struktuk ini sebagai pondasi pelaksana pengolah dan pengarah 
untuk narapidana. Struktur di Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta, 
sebagaimana berikut: 
Struktur Organisasi Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta) 
 
 
Kepala 
Rutan 
Petugas 
Pengamanan 
Ka. Sie 
Pengelolaan 
Ka. Urusan 
Tata Usaha 
Ka. Sie 
Pelayanan 
Tahanan 
Ka. Kesatuan 
Pengamanan 
Rutan 
Ka. Sub. Sie 
Administrasi 
dan Perawatan 
Ka. Sub. Sie. 
Bimbingan 
Kegiatan 
Ka. Sub. Sie. 
Bantuan 
Hukum dan 
Penyuluhan 
Ka. Sub. Sie. 
Umum 
Ka. Sub. Sie. 
Keuangan dan 
Perlengkapan 
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f. Jumlah Pegawai Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta 
Rumah tahanan kelas 1 Surakarta memiliki jumlah pegawai dengan 
jumlah 158 orang, dengan rincian sebagaimana berikut: 
1) Tingkat Pendidikan  
Tabel 4.1 
Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah Pegawai 
Magister (S2)  05 
Sarjana (S1)  41 
Akademi 
(Sarjana Muda) 
AKIP 
UMUM 
- 
41 
SLTA SMU 08 
SMEA 54 
SPG - 
SPSA 08 
KPAA 05 
STM 19 
SPMA - 
SMP 02 
SMP SMEP 01 
ST - 
KPA - 
SD - 
Total Pegawai  158 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta) 
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2) Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin 
Pria  Wanita Jumlah 
127 31 158 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta) 
g. Kepengurusan Takmir Masjid An-Nur Rumah Tahanan Negara Klas 1 
Surakarta 
Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta memiliki takmir masjid 
berjumlah 24 orang serta menyediakan fasilitas masjid untuk narapidana 
yang beragama Islam, masjid ini bernama Masjid An-Nur. Fasilitas 
masjid digunakan sebagai sarana melaksanakan berbagai kegiatan, dan  
memiliki struktur kepengurusan Takmir Masjid An-Nur yakni 
sebagaimana berikut: 
Tabel 4.3 
Kepengurusan Takmir Masjid An-Nur  
Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta 
No Nama Jabatan 
1 Dwijo Priyanto Ketua 
2 Sumadi Wakil ketua 
3 Samidin Sekretaris 
4 Sri Widiyanto Koordinator kegiatan 
5 Andi Bagus Koordinator SDM 
6 Muhammad Adnan Koordinator infaq dan sedekah 
7 Wahyu Agung Seksi perpustakaan 
8 Maman Tobiin Seksi pelajaran shalat 
9 Indra Parimin Seksi pelajaran iqro‟ 
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10 Wahyudin Seksi pelajaran Al-Qur‟an 
11 Sujadi Sih wahyono Seksi tausyiah 
12 Deni Yulianto Guntur Suyatno Absensi shalat dan undangan 
13 Putut Ismiyanto Seksi absensi kegiatan 
14 Deny Prasetyo Cecep Sutarno Seksi perlengkapan dan kajang 
15 Catur Susilo Seksi kebersihan 
16 Fredy Seksi keamanan 
17 Sri Widiyanto Seksi administrasi kegiatan 
18 Fadhil Indra Gusnam Pengawas kegiatan Masjid 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta) 
h. Kondisi Narapidana  
Rumah tahanan negara klas 1 Surakarta terdapat narapidana 
narkotika dengan jumlah 127 orang, rincian sebagaimana berikut: 
Tabel 4.4 
Jumlah Kondisi Narapidana Narkotika 
Jenis Kelamin Jumlah 
Perempuan 9 orang 
Laki-laki 118 orang 
TOTAL 127 orang 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta) 
i. Blok Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta 
Rumah tahanan negara klas 1 Surakarta terdapat jumlah blok 
sebanyak empat blok, dengan rincian sebagaimana berikut: 
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Tabel 4.5 
Blok Rumah Tahanan  Klas 1 Surakarta 
Blok Keterangan 
A Blok untuk penghuni wanita 
B Blok untuk tahanan pria 
C Blok untuk narapidana pria 
D Blok untuk narapidana narkoba 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta). 
j. Hak-hak dan kewajiban narapidana 
Di Rumah tahanan negara klas 1 Surakarta bahwa setiap 
Narapidana memiliki hak-hak dan kewajiban, di antaranya sebagaimana 
berikut: 
1) Hak-hak narapidana 
Setiap narapidana di Rumah Tahanan Negara Klas 1 
Surakarta memiliki hak-haknya sebagai narapiada, yakni: 
a) Melakukan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya 
(1) Untuk yang beragama Islam, ibadah shalat dilakukan secara 
berjamaah, berpuasa dan merayakan Idul Fitri, Idul Adha 
dan hari besar Islam lainya. 
(2) Untuk yang beragama Nasrani, kebaktian dilakukan di 
Gereja dengan pelayanan rohani dari unsur Gereja atau 
yayasan. 
(3) Untuk yang beragama lain, diberikan kesempatan yang 
sama. 
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b) Mendapatkan perawatan rohani dan perawatan jasmani 
(1) Perawatan rohani dilakukan melalui penyuluhan rohani 
secara terjadwal. 
(2) Perawatan jasmani dilakukan melalui olah raga. 
(3) Narapidana dan tahanan selama berada di Lapas/Rutan 
ditempatkan pada kamar yang telah ditetapkan. 
(4) Pada kamar hunian disiapkan kamar mandi/toilet serta 
perlengkapan mandi. 
(5) Narapidana diwajibkan menggunakan pakaian berwarna 
biru dan baju koko/kemeja (untuk ibadah). 
c) Mendapatkan pendidikan dan pengajaran 
(1) Pendidikan umum (keaksaraan fungsional), kejar paket A, B 
dan C. 
(2) Penyuluhan hukum, penyuluhan HIV/AIDS, penyuluhsn 
penyakit TBC, VCT dll. 
(3) Upacara kesadaran berbangsa dan bernegara setiap tanggal 
17 setiap bulanya. 
(4) Upacara peringatan hari kemerdekaan Republik Indonesia 
setiap tanggal 17 Agustus. 
(5) Peringatan hari besar Nasional dan hari besar keagamaan 
serta hari Bhakti Pemasyarakatan dan hari Dharma Karya 
Dhika. 
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(6) Narapidana dan tahanan diberikan kesempatan yang seluas-
luasnya mengembangkan bakat dan potensi yang 
dimilikinya (keolahragaan, kesenian, ketrampilan dsb). 
d) Mendapat pelayanan kesehatan dan makanan yang layak 
(1) Pelayanan kesehatan diberikan melalui pengecekan rutin 
kesehatan, pemberian obat-obatan, perawatan di rumah sakit 
dalam dan luar Lapas/Rutan, pemberian susu, pengobatan 
masal. 
(2) Makanan diberikan kepada seluruh warga binaan 
pemasyarakatan (Narapidana dan Tahanan) tiga kali sehari 
(makan pagi, makan siang dan makan sore) dengan menu 
variatif sepuluh hari. 
(3) Minuman diberikan  berupa air putih matang tiga kali sehari 
(pagi, siang dan sore). 
(4) Ekstra puding diberikan dalam bentuk bubur kacang hijau, 
kolak dan umbian rebus, diberikan setiap hari bergantian. 
(5) Bagi narapidana dan tahanan yang mengidap penyakit 
menular ditempatkan pada kamar isolasi. 
e) Menyampaikan keluhan  
(1) Keluhan tentang perlakuan pelayanan petugas atau sesama 
Warga Binaan, dapat disampaikan kepada KALAPAS 
secara lisan/tertulis melalui kotak pengaduan dan Layanan 
Pengaduan. 
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(2) KALAPAS menugaskan Pembina/Petugas Lapas atau Rutan 
pada tiap blok hunian dan Wali Pemasyarakatan. 
f) Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media masa 
yang tidak dilarang 
a) Perpustakaan Lapas/Rutan menyediakan bahan bacaan 
berupa buku pengetahuan umum dan keagamaan yang dapat 
dipinjam dan dibaca di dalam kamar. 
b) Siaran media elektronik disediakan melalui televisi yang 
dipasang diluar kamar hunian secara terjadwal dan media 
cetak disiapkan diperpustakaan. 
g) Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan 
(1) Upah atau premi diberikan kepada narapidana yang  
melakukan pekerjaan di bengkel kerja. 
(2) Upah yang diterima dimasukan ke dalam buku tabungan 
yang bersangkutan 
h) Menerima kunjungan keluarga, penasehat hukum, atau orang 
tertentu lainya 
(1) Kunjungan keluarga narapidana/tahanan dilakukan diruang 
kunjungan secara terjadwal. 
(2) Kunjungan penasehat hukum diberikan kesempatan sesuai 
dengan prosedur yang berlaku. 
(3) Kunjungan khusus (idul fitri, idul adha dan natalan) 
dilakukan diruang kunjungan. 
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(4) Setiap narapidana dan tahanan yang telah selesai menerima 
kunjungan dilakukan pemeriksaan terhadap badan dan 
barang bawaan, bila ditemukan barang yang dilarang akan 
diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
(5) Uang yang dimiliki narapidana dan tahanan disimpan dalam 
buku tabungan yang bersangkutan. 
i) Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi) 
(1) Setiap narapidana diberikan remisi (tiap tanggal 17 Agustus 
dan hari besar keagamaan) sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
(2) Narapidana yang mlanggar peraturan tidak diberikan rmisi. 
j) Mendapatkan kesempatan berasimilasi, termasuk cuti 
mengunjungi keluarga 
(1) Asimilasi diberikan kepada narapidana yang telah menjalani 
setengah masa pidana (kecuali kasus tertentu). 
(2) Cuti mengunjungi keluarga diberikan kepada narapidana 
yang telah menjalani setengan dari masa pidananya selama 
2X 24 jam. 
k) Mendapatkan pembebasan bersyarat 
(1) Pembebasan bersyarat (PB) diberikan kepada narapidana 
yang telah menjalani 2/3 masa pidana. 
(2) Syarat PB diantaranya berkelakuan baik, masa pidana lebih 
dari 1 tahun, tidak ada perkara lain, surat jaminan dari pihak 
keluarga, dsb sesuai peraturan yang berlaku. 
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l) Mendapatkan cuti menjelang bebas dan cuti bersyarat 
(1) Cuti menjelang bebas diberikan kepada narapidana yang 
telah menjalani 2/3 masa pidana sejumlah remisi terakhir 
yang diterima. 
(2) Cuti bersyarat diberikan kepada narapidana yang dipidana 
tidak lebih dari 1 tahun dan telah menjalani 6 bulan masa 
pidana. 
(3) Syarat cuti menjelang bebas diantaranya berkelakuan baik, 
tidak ada perkara lain, surat jaminan dari pihak keluarga, 
dsb sesuai peraturan yang berlaku. 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta). 
2) Kewajiban Narapidana 
Di Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta, bahwa setiap 
narapidana memiliki kewajiban yang harus diikuti, yakni 
sebgaimana berikut: 
a) Setiap Narapidana wajib mentaati dan melaksanakan peraturan 
dan ketentuan yang ditetapkan oleh Rutan. 
b) Setiap Narapidana wajib mengikuti progam pembinaan yang 
terjadwal: 
(1) Progam admisi orientasi/mapenaling 
(2) Progam pembinaan kepribadian 
(3) Progam pembinaan kemandirian 
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c) Setiap Narapidana wajib menjaga dan memelihara kebersihan, 
keindahan, keamanan dan kenyamanan lingkungan 
Lapas/Rutan. 
d) Setiap Narapidana wajib berperilaku baik, berpenampilan rapi 
serta bertutur kata sopan dan santun. 
e) Setiap Narapidana wajib menghormati petugas maupun sesama 
Narapidana lainya. 
f) Setiap Narapidana wajib mengikuti progam pembinaan lainya. 
g) Setiap narapidana wajib  menjaga dan memelihara prasarana 
dan sarana. 
h) Setiap Narapidana wajib melaporkan secara langsung kepada 
petugas terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh narapidana 
lainya (Dokumentasi Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta). 
k. Larangan dan Sanksi bagi Narapidana 
Rumah tahanan klas 1 Surakarta memiliki peraturan yang mana 
harus ditaati bagi Narapidana. Peraturan ini adalah larangan dan juga 
sanksi bagi Narapidana, di antaranya sebagaimana berikut: 
1) Larangan bagi Narapidana 
a) Keluar dari Lembaga Pemasyarakatan dengan cara tidak 
dibenarkan atau tidak sah. 
b) Masuk ke kamar blok lain, mendekati pintu gerbang pos 
penjagaan tembok keliling tanpa seijin petugas. 
c) Membawa barang-barang atau makanan yang dapat mengganggu 
keamanan, ketertiban didalam Rutan seperti : 
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(1) Narkoba/minuman keras/yang sejenisnya serta obat terlarang 
lainya. 
(2) Uang dan barang berharga. 
(3) Senjata/benda tajam (pisau, gergaji, linggis, botol, dll). 
(4) Tali temali (tambang, kawat, sabuk, tali pengikat, dll). 
(5) Makanan yang dapat menimbulkan keracunan/ yang  berbau 
tidak sedap. 
(6) Korek api/geretan, bahan kompor dan yang sejenisnya. 
d) Merusak bangunan Lapas/Rutan atau merusak, 
merubah/menukarkan barang-barang inventaris Lapas/Rutan 
tanpa sepengetahuan atau seizin petugas. 
e) Memiliki atau mengambil, tanpa seizin, meminta dengan paksa 
/ancaman barang-barang/makanan milik sesama lainya. 
f) Membuat kegaduhan atau kericuhan hingga mengganggu 
keamanan/ketertiban di dalam Lapas/Rutan. 
g) Menyimpan jemuran/cucian di tanaman, tembok, pagar, rumput, 
serta tempat-tempat yang dilarang lainya. 
h) Membuang puntung rokok, sampah dan barang-barang bekas 
pakai lainya disembarangan tempat. 
i) Meludah dan membuang dahak disembarang tempat. 
j) Menempelkan sesuatu yang tidak sesuai dengan norma atau 
ketentuan yang berlaku pada dinding lingkungan Lapas/Rutan. 
66 
 
 
 
k) Membunyikan radio pada jam dinas kerja dan membunyikan 
dengan keraspada waktu lain sehingga dapat mengganggu sesama 
lainya. 
l) Memasak di dalam kamar atau blok hunian 
m) Menyimpan, memiliki dan menggunakan telepon seluler serta 
sarana komunikasi lainya. 
n) Membentuk kelompok atau golongan berdasarkan SARA (suku, 
ras dan agama) dan berdasarkan ikatan emosional lainya yang 
ekslusif dan deskriminatif. 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta). 
2) Sanksi bagi Narapidana 
a) Sanksi ringan yaitu : peringatan, teguran dan diisolasi. 
b) Sanksi sedang yaitu : peringatan, teguran, diisolasi, straff cell 1 
s/d 6, straff cell 2 kali 1 s/d 6 hari dan atau tidak diusulkan remisi. 
c) Sanksi berat yaitu    : diisolasi, straff cel 1 s/d 6 hari, 2 kali 1 s/d 6 
hari, tidak diusulkan remisi dan atau dicabut haknya untuk 
progam PB, CB, CMB. 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta). 
l. Kartu Prestasi Pembelajaran Iqra‟ dan Al-qur‟an 
Tabel 4.7 
Kartu Prestasi Pembelajaran Iqra‟ dan Al-qur‟an 
No Tanggal Halaman Paraf Keterangan 
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(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta) 
m. Sarana Prasarana Pendidikan Agama Islam  
Rumah tahanan klas 1 Surakarta menyediakan sarana prasarana 
guna untuk menunjang berlangsungnya dan tercapainya keberhasilan 
kegiatan Pendidikan Agama Islam. Sarana prasarana yang di maksud 
sebagaimana berikut: 
1) Masjid An-Nur 
2) Al-Qur‟an dan Hadits 
3) Iqra‟ 
4) Buku pendidikan agama Islam 
5) Alat-alat tulis 
6) Kartu prestasi  
7) Microfon (pengeras suara) 
8) Kipas angin 
9) Rukuh/ sarung 
10) AC 
 
2. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Narapidana  Narkotika Di 
Rutan Klas 1 Surakarta 
Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta berupaya menyampaikan materi 
Pendidikan Agama Islam kepada Narapidana, materi yang disampaikan di 
sesuaikan dengan jadwal yang telah ditentukan. Jadwal rutin Pendidikan 
Agama Islam di Masjid An-Nur Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta tersebut 
sebagaimana berikut: 
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Tabel 4.6 
Jadwal Rutin Pendidikan Agama Islam di Masjid An-Nur  
Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta 
 
HARI 
PUKUL 
08.00-10.00 
1 2 
SENIN -Pelajaran Shalat WBP Baru 
-Pembelajaran Iqra 
- Pembelajaran Al-Qur‟an dan Hadist 
SELASA -Pelajaran Shalat WBP Baru 
-Pembelajaran Iqra 
- Pembelajaran Al-Qur‟an dan Hadist 
RABU -Pelajaran Shalat WBP Baru 
-Pembelajaran Iqra 
- Pembelajaran Al-Qur‟an dan Hadist 
KAMIS -Pelajaran Shalat WBP Baru 
-Pembelajaran Iqra 
- Pembelajaran Al-Qur‟an dan Hadist 
JUMAT Musyawarah WBP Masjid An Nur 
SABTU -Pelajaran Shalat WBP Baru 
-Pembelajaran Iqra 
- Pembelajaran Al-Qur‟an dan Hadist 
 
 
HARI 
PUKUL 
10.00-11.00 
1 3 
SENIN -Pembelajaran Bedah Alquran 
-Pepustakaan Masjid 
-Pendampingan Mental WBP Baru 
SELASA -Pembelajaran Bedah Alquran 
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-Pepustakaan Masjid 
-Pendampingan Mental WBP Baru 
RABU -Pembelajaran Bedah Alquran 
-Pepustakaan Masjid 
-Pendampingan Mental WBP Baru 
KAMIS -Pembelajaran Bedah Alquran 
-Pepustakaan Masjid 
-Pendampingan Mental WBP Baru 
JUMAT Musyawarah WBP Masjid An Nur 
SABTU -Pembelajaran Bedah Alquran 
-Pepustakaan Masjid 
-Pendampingan Mental WBP Baru 
 
 
HARI 
PUKUL 
11.00-12.00 
1 4 
SENIN -Tausiyah oleh ustad Waluyo 
-Sholat Dhuhur Berjamaah 
SELASA -Tausiyah oleh ustad Ahmadi 
-Sholat Dhuhur Berjamaah 
RABU -Tausiyah oleh ustad Mufti Aidin 
-Sholat Dhuhur Berjamaah 
KAMIS -Tausiyah oleh ustad dari Depag 
-Sholat Dhuhur Berjamaah 
JUMAT Sholat Jum‟at Berjamaah 
SABTU -Tausiyah oleh ustad Abu Fadhil 
-Sholat Dhuhur Berjamaah 
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HARI 
PUKUL 
14.45-16.00 
1 5 
SENIN -Sholat Ashar Berjamaah 
-Tausiyah ustad Rahmatullah 
SELASA -Sholat Ashar Berjamaah 
-Pembelajaran Iqra‟ dan Hafalan Al Qur‟an 
RABU -Sholat Ashar Berjamaah 
-Tausiyah ustad Petugas Banhuk 
KAMIS -Sholat Ashar Berjamaah 
-Pembelajaran Iqra‟ dan Hafalan Al Qur‟an 
JUMAT -Sholat Ashar Berjamaah 
-Pembelajaran Iqra‟ dan Hafalan Al Qur‟an 
SABTU -Sholat Ashar Berjamaah 
-Tausiyah ustad Dzulkifli 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta). 
Rutan Klas 1 Surakarta melaksanakan berbagai kegiatan, fokus 
penelitian  ini adalah tentang Pendidikan Agama Islam, adapun yang 
menjadi sorotan adalah bagaimana pelaksanaan metode dan materi 
Pendidikan Agama Islam, pelaksanaan tersebut dapat digambarkan 
sebagaimana berikut: 
a. Kegiatan TPA 
Pelaksanaan pembinaan Pendidikan Agama Islam di Rutan Klas 1 
Surakarta di antaranya kegiatan TPA, hal ini sebagaimana hasil 
wawancara dengan bapak Suramto selaku petugas Rumah Tahanan Klas 
1 Surakarta pada 8 Mei 2017, kegiatan TPA bertempat di Masjid An-Nur 
Rutan Klas 1 Surakarta setiap hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan 
Sabtu, dilaksanakan mulai pukul 08.00 WIB hingga pukul 10.00 WIB. 
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Kegiatan TPA diikuti oleh narapidana yang beragama Islam, kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan ilmu agama para narapidana khususnya 
pengetahuan dalam mengenal huruf hijaiyah dan tajwid, dengan harapkan 
setelah keluar dari Rutan ilmu agama yang sudah didapatkan, di dalam 
Rutan Rutan Klas 1 Surakarta akan tetap diamalkan dan menuntun para 
narapidana menjadi manusia yang lebih memahami ilmu agama Islam. 
Sebagaimana yang dikatakan Bapak Suramto, Bapak Ambar 
selaku tenaga pendamping mengatakan, bahwa kegiatan TPA 
memberikan manfaat bagi narapidana yaitu narapidana yang belum 
lancar membaca Al-qur‟an menjadi lancar membaca Al-qur‟an, bahkan 
dari pihak narapidana ada yang membantu mengajarkan membaca Al-
qur‟an pada narapidana lain yang belum bisa membaca Al-qur‟an. setiap 
narapidana/ warga binaan pemasyarakatan yang tidak mengikuti kegiatan 
TPA akan diberikan sanksi dari pihak Rutan sanksi pertama berupa 
teguran, sanksi kedua membuat surat pernyataan lalu sanksi yang ketiga 
akan ditunda pengusulan pembebasan bersyarat. Dengan diberikan sanksi 
tersebut diharapkan para narapidana menjadi lebih giat dalam mengikuti 
pelaksanaan TPA  (wawancara dengan pak Ambar selaku Tenaga 
Pendamping pada tanggal 8 Mei 2017 pukul 13.00 WIB). 
Menurut hasil observasi pada hari Senin, tanggal 22 Mei 2017 
pukul 08.00 WIB, bahwasannya kegiatan TPA di Rutan Klas 1 Surakarta 
terdiri dari 6 kelompok, setiap kelompok diampu oleh satu orang 
pengajar yang  berasal dari narapidana Rutan Klas 1 Surakarta yang 
sudah fashih bacaan dan pengetahuannya. Masing-masing kelompok 
72 
 
 
 
beranggotakan 20 sampai 40 santri. Pelaksanaan TPA dilaksanakan di 
dalam masjid An-Nur  Rutan Klas 1 Surakarta. Setiap narapidana 
memiliki satu kartu prestasi membaca iqro‟ dan kartu undangan kegiatan. 
Sebelum kegiatan membaca iqra‟ dimulai para narapidana mengambil air 
wudhu dan melaksanakan shalat Duha.  
Pelaksanaan kegiatan TPA tersebut menggunakan metode 
sorogan, yakni setiap narapidana bergantian menyetorkan bacaan kepada 
pengajar. Dalam pelaksanaan kegiatan TPA perkelompok dipanggil 
secara bergiliran sebanyak lima orang. Para narapidana yang telah selesai 
membaca iqra‟ dipersilahkan kembali ke dalam kamar masing-masing. 
Pembelajaran dilanjutkan narapidana sesuai antrian selanjutnya sampai 
selesai. Pelaksanaan kegiatan TPA ini di Rutan Klas 1 Surakarta 
memiliki kendalan, diantaranya ada beberapa santri atau narapidana yang 
umurnya sudah tua dan susah untuk menghafalkan huruf hijaiyah. 
b. Pelajaran Shalat untuk Narapidana Baru 
Pembinaan shalat merupakan salah satu kegiatan wajib yang 
diadakan oleh Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta bagi narapidana baru 
yang beragama Muslim. Pembinaan shalat untuk narapidana baru 
dilaksanakan pada hari senin, selasa, rabu, kamis dan sabtu pada pukul 
08.00-10.00 WIB. Pembina kegiatan shalat berasal dari takmir Masjid 
An-Nur yang terdiri dari narapidana. Di dalam kegiatan pembinaan shalat 
takmir masjid menggunakan metode demonstrasi. Kegiatan pembinaan 
shalat dibagi menjadi beberapa kelompok yang setiap kelompoknya 
terdiri dari 10 orang narapidana baru dan setiap narapidana diberikan 
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buku pelajaran shalat. Dari 10 orang narapidana tersebut, dipanggil satu 
persatu untuk dibina dan di tes shalatnya meliputi pelajaran wudhu,  
gerakan shalat dan bacaan shalat.  
Setiap narapidana lain yang sedang menunggu giliran untuk 
pembinaan, diberikan buku-buku bacaan untuk di baca dan dipelajari. 
Kemudian setelah mereka selesai membaca buku akan di berikan 
pertanyaan untuk mengetes mengenai apa isi dari buku yang telah 
mereka baca tersebut. didalam kegiatan pembinaan shalat, narapidana 
diberikan buku prestasi untuk menilai lulus atau tidaknya narapidana 
dalam pembinaan shalat. Bagi narapidana yang telah dinyatakan lulus, 
dalam buku prestasi diberikan keterangan lulus dari petugas kegiatan 
shalat  (Observasi tanggal 23 Mei 2017 pukul 08.00 WIB). 
Bapak Dwijo Priyanto selaku ketua Ta‟mir Masjid An-Nur 
mengatakan bahwa kegiatan pembinaan shalat bagi narapidana baru 
bertujuan untuk melihat bagaimana pengetahuan para narapidana dalam 
ibadah shalat dan untuk memberikan pengetahuan tentang ibadah shalat 
meliputi wudhu, gerakan shalat dan bacaan shalat. Bagi para narapidana 
yang belum bisa dan belum lancar dalam shalat baik dalam bacaan dan 
gerakan akan diberi pembinaan mengenai bacaan dan gerakan shalat 
(wawancara pada tanggal 23 Mei 2017).  
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Berikut ini kartu prestasi untuk kegiatan shalat 
Tabel 4.8 
Kartu Prestasi Kegiatan Shalat 
No Tanggal Pelajaran shalat Paraf Keterangan 
1  Doa Iftitah  Lulus/tidak  
2  Surat Al-Fatikhah  Lulus/tidak 
3  Surat Pendek  Lulus/tidak 
4  Doa Rukuk  Lulus/tidak 
5  Doa I‟tidal  Lulus/tidak 
6  Doa Sujud  Lulus/tidak 
7  Doa duduk diantara dua sujud  Lulus/tidak 
8  Doa tasyahud awal  Lulus/tidak 
9  Doa tasyahud akhir  Lulus/tidak 
10  Wudhu  Lulus/tidak 
11  Gerakan Shalat  Lulus/tidak 
 (Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta) 
Pelaksanaan kegiatan pembinaan pelajaran Shalat untuk WBP 
Baru tersebut menggunakan metode tanya jawab kepada narapidana 
ketika masuk pertama kali ke Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta,pihak 
petugas bertanya kepada narapidana mengenai pengetahuanya tentang 
ibadah shalat meliputi bacaan dan gerakan shalat. Berlanjut dengan 
metode sorogan yakni narapidana menghafal bacaan shalat kepada 
pendamping hingga narapidana lulus atau dapat melafadzkan bacaan 
shalat dengan baik dan benar, serta menggunakan metode praktek yakni 
mempraktekan wudhu, mempraktekan bacaan shalat dan gerakan shalat. 
Setelah kegiatan pembinaan wudhu dan shalat sudah selesai narapidana 
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mengimplementasikan hasil pembinaan wudhu dan shalat  dalam ibadah 
shalat  lima waktu yang  dilaksanakan setiap hari. 
Sebagaimana di sampaikan Bapak Ambar selaku Tenaga 
Pendamping bahwasannya, kegiatan shalat berjama‟ah di Rumah 
Tahanan Klas 1 Surakarta termasuk upaya pembinaan Pendidikan Agama 
Islam, yang mana kegiatan shalat berjama‟ah tersebut dilakukan setiap 
hari di masjid An-Nur. Narapidana melakukan shalat berjamaah dengan 
para petugas Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta, setelah selesai 
melakukan shalat berjama‟ah narapidana melakukan dzikir dan berdoa 
(Wawancara dengan Bapak Ambar selaku Tenaga Pendamping pada 
tanggal 8 Mei 2017 pukul 13.00 WIB) 
c. Pendampingan Mental Narapidana Baru 
Kegiatan pendampingan mental bagi narapidana baru 
dilaksanakan setiap hari senin, selasa, rabu, kamis dan sabtu pada pukul 
10.00-11.00 WIB.  Kegiatan pendampingan mental merupakan kegiatan 
pendampingan yang dilakukan oleh petugas dan Tenaga Pendamping 
Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta kepada narapidana yang baru. 
Pendampingan mental diberikan selama sepuluh hari pada saat 
narapidana baru memasuki Rumah Tahanan. Pendampingan mental 
diberikan secara berkelompok. Satu kelompok terdiri dari sepuluh sampai 
dua puluh narapidana. Selama menunggu giliran pembinaan,  narapidana 
lain diberikan buku-buku bacaan untuk dipelajari isinya. Petugas dan 
tenaga pendamping memberikan pengetahuan tentang pendidikan agama 
Islam meliputi rukun iman yaitu iman kepada Allah SWT, iman kepada 
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malaikat, iman kepada kitab Al-Qur‟an, iman kepada Rasul, iman kepada 
hari Kiamat dan  iman kepada Qada dan Qodar. Narapidana juga di 
berikan materi pendidikan agama Islam berupa rukun Islam yaitu 
Syahadat, Shalat, Puasa, Zakat dan Haji. Selain itu, narapidana juga 
diberikan contoh-contoh tentang kekuasaan Allah SWT antara lain,  
penciptaan alam semesta, penciptaan manusia, bahwa semua yang ada di 
dunia ini adalah ciptaan Allah SWT. (Observasi, 23 Mei 2017). Bapak 
Dwijo selaku ketua takmir menjelaskan, bahwasanya kegiatan ini 
diberikan kepada narapidana agar keyakinan narapidana terhadap Allah 
dan agama Islam menjadi lebih kuat (Wawancara, 23 Mei 2017). 
Pihak petugas dan tenaga pendamping juga memberikan materi 
mengenai kisah-kisah perjalanan Rasullullah SAW. Bagaimana sifat dan 
perilaku Rasullullah SAW dan bagaimana akhir perjalanan hidup 
seseorang yang menentang ajaran yang dibawa oleh Rasullullah SAW 
(Observasi, 23 Mei 2017). Bapak  Dwijo selaku ketua takmir 
mengatakan, Dengan diberikan kisah-kisah tersebut diharapkan 
narapidana dapat mengambil pelajaran agar meneladani dan 
mengamalkan apa yang terkandung dalam kisah-kisah Rasullullah, antara 
lain sifat-sifat beliau. Dan menjauhi perilaku tercela berupa menentang 
apa yang telah diajarkan oleh Rasullullah SAW (Wawancara, 23 Mei 
2017).   
d. Bedah Al-Qur‟an 
Pelaksanaan pembinaan materi Pendidikan Agama Islam di 
Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta di antaranya kegiatan bedah Al-
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Qur‟an. Kegiatan bedah Al-Qur‟an merupakan kegiatan mengkaji apa 
saja isi yang terkandung didalam Al-Qur‟an.  Kegiatan ini dilaksanakan 
pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu, di mulai pukul 10.00 
WIB hingga pukul 11.00 WIB. Kegiatan bedah Al-Qur‟an ini diikuti oleh 
para narapidana yang telah lancar membaca Al-Qur‟an. Pemateri yang 
memimpin kegiatan ini berasal dari narapidana Rumah Tahanan Klas 1 
Surakarta. Didalam kegiatan bedah Al-Qur‟an pemateri menggunakan 
metode ceramah dalam menyampaikan materi, menggunakan metode 
penugasan untuk menugaskan para narapidana membaca dan menyimak 
bacaan Al-Quran dan menggunakan metode Tanya jawab untuk 
menanyakan materi yang kurang jelas atau belum dipahami oleh para 
narapidana. 
Kegiatan bedah Al-Qur‟an diawali dengan pemateri membaca 
salam, kemudian para santri membaca Al-Qur‟an dan artinya secara 
bersama-sama, kemudian pemateri menjelaskan tentang tafsiran yang 
terkandung dalam Surat yang sudah dibaca bersama-sama tersebut. 
Dalam kegiatan bedah Al-Qur‟an ini pemateri menggunakan  metode 
ceramah. Sehingga penyampaian materi tentang bedah Al-Qur‟an 
dilakukan secara lisan. Setelah penyampaian tafsiran atau isi kandungan 
yang ada didalam Surat tersebut para narapidana dipersilahkan bertanya 
apabila ada materi yang belum jelas dan dipersilahkan untuk mencatat 
apa yang telah disampaikan oleh  pemateri, kemudian setelah proses 
Tanya jawab selesai dan materi sudah disampaikan, pemateri menutup 
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kegiatan bedah Al-Qur‟an dengan doa penutup majelis dan membaca 
salam (Observasi hari Senin, tanggal 22 Mei 2017). 
Bapak Dwijo Priyanto selaku ketua takmir Masjid An-Nur Rutan 
Klas 1 Surakarta mengatakan bahwa tujuan dari diadakan kegiatan bedah 
Al-Qur‟an bagi para narapidana adalah untuk meningkatkan pengetahuan 
narapidana tentang apa saja isi yang terkandung didalam Al-Qur‟an, 
sehingga para narapidana dapat mengetahui apa saja perintah dan 
larangan dalam kitab Al-Qur‟an.   
e. Tausiah Sebelum Dzuhur 
Pelaksanaan pembinaan Pendidikan Agama Islam di Rutan Klas 1 
Surakarta meliputi kajian atau tausiah rutin sebelum Shalat Dzuhur, 
kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Senin, Selasa Rabu, Kamis dan 
Sabtu pada pukul 11.00-12.00 WIB . Pelaksanaan tausyiah berlangsung 
didalam Masjid An-Nur Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta. Kegiatan ini 
berlangsung dengan melakukan komukasi dua arah antara pengajar dan 
narapidana, yaitu dengan menggunakan metode tanya jawab agar 
narapidana memiliki kesempatan bertanya ketika  belum jelas dalam 
penerimaan materi yang disampaikan oleh  pengajar. Pelaksanaan tausiah 
lebih ditekankan pada aqidah, syaria‟h dan akhlak agar penanaman nilai-
nilai agama lebih bisa disampaikan secara optimal. 
Dengan diberikanya tausiah, keyakinan narapidana dalam 
beragama menjadi lebih besar dan pemahaman narapidana tentang 
hukum-hukum agama Islam lebih mendalam dan menyadari terhadap 
kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat dan tidak mengulanginya 
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kembali. Dengan demikian para narapidana menjadi manusia yang lebih 
baik serta dapat berguna dalam masyarakat (Wawancara dengan bapak 
Waluyo selaku uztad Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta pada hari Senin, 
tanggal 8 Mei 2017 pukul 13.00 WIB) 
Menurut hasil observasi pada hari Senin, tanggal 22 Mei 2017, 
bahwasannya pelaksanaan kegiatan tausyiah di Masjid An-Nur Rumah 
Tahanan Klas 1 Surakarta, sebagaimana berikut: 
Senin, tanggal 22 Mei 2017 pukul 11.00 WIB  kegiatan tausyiah 
dimulai, kegiatan tausyiah dipimpin oleh uztad Waluyo dari Majelis 
Tafsir Al-qur‟an (MTA). Pertama-tama kegiatan tausyiah diawali dengan 
membaca salam, kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Al-
Fatikhah dan doa belajar. Setelah itu Uztad Waluyo menyampaikan 
materi mengenai pentingnya shalat. . Didalam penyampaian tausyiah 
Uztad Waluyo menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab. Uztad 
Waluyo menjelaskan, bahwa salah satu kewajiban umat Muslim yang 
paling utama yaitu melaksanakan ibadah Shalat, terlebih lagi bagi para 
lelaki ibadah shalat 5 waktu dilakukan secara  berjama‟ah. Uztad waluyo 
juga mengatakan bahwa amalan yang paling pertama dihisab pada saat 
hari kiamat adalah amalan shalat. Sesuai dengan Hadits  
Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda 
yang artinya: 
“Sesungguhnya amal hamba yang pertama kali akan dihisab pada hari 
kiamat adalah shalatnya. Apabila shalatnya baik, dia akan mendapatkan 
keberuntungan dan keselamatan. Apabila shalatnya rusak, dia akan 
menyesal dan merugi. Jika ada yang kurang dari shalat wajibnya, Allah 
Tabaroka wa Ta‟ala mengatakan, ‟Lihatlah apakah pada hamba tersebut 
memiliki amalan shalat sunnah?‟ Maka shalat sunnah tersebut akan 
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menyempurnakan shalat wajibnya yang kurang. Begitu juga amalan 
lainnya seperti itu.” Dalam riwayat lainnya, ”Kemudian zakat akan 
(diperhitungkan) seperti itu. Kemudian amalan lainnya akan dihisab 
seperti itu pula.” (HR. Abu Daud, Ahmad, Hakim, Baihaqi). 
 
Kemuadian Uztad Waluyo  mempersilahkan narapidana untuk 
bertanya tentang materi yang disampaikan, setelah proses Tanya jawab 
selesai Uztad waluyo dan para narapidana menutup kegiatan tausyiah 
dengan membaca doa penutup majelis dan salam. 
Berikut adalah jadwal Uztad yang mengisi kegiatan tausyiah 
Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta: 
Tabel 4.9 
Jadwal Pengisi Tausiyah I 
No Hari Nama Pengisi Tausyiah 
1 Senin Uztad Waluyo 
2 Selasa Uztad Ahmadi 
3 Rabu Uztad Mufti Aidin 
4 Kamis Departemen Agama Surakarta 
5 Sabtu Uztad Abu Fadhil 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta) 
Berikut adalah jadwal pengganti pengisi tausyiah Masjid An-Nur 
Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta 
Tabel 4.10 
Jadwal Pengisi Tusiyah II sebagai Pengganti 
No Hari Nama Pengisi Pengganti 
1 Senin Samidin 
2 Selasa Sihwahyono 
3 Rabu Muhammad Adnan 
4 Kamis Wahyudin 
5 Sabtu Dwijo Priyanto 
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(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta) 
f. Shalat Jumat 
Shalat Jumat dilakukan para narapidana yang beragama Islam 
bersama petugas Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta di Masjid An-Nur, 
setelah adzan berkumandang petugas Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta 
bergegas menuju ke Masjid lebih awal, untuk memberikan teladan 
kepada narapidana. Supaya narapidana mencontoh apa yang dilakukan 
petugas Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta tepat waktu dalam 
melaksanakan ibadah shalat, ketika shalat jama‟ah di tambah tenda 
sebagai peneduh narapidana yang mau melakukan shalat berjama‟ah 
yang tidak kebagian tempat didalam masjid. didalam shalat Jum‟at sama 
seperti shalat Jum‟at pada umumnya yaitu diawali dengan  membaca 
basmallah, bacaan syukur kepada Allah SWT serta bacaan shalawat atas 
Nabi Muhammad SAW, dan di berikan khotbah pertama dan kedua 
setelah itu pembacaan doa, dilanjutkan dengan shalat Jumat dua reka‟at. 
Setelah shalat Jum‟at selesai para narapidana melakukan dzikir dan doa 
kemudian seusai kegiatan shalat Jum‟at  para narapidana kembali ke 
kamar masing-masing (Wawancara dengan Bapak Suramto selaku 
petugas  Rutan Klas 1 Surakarta pada tanggal 8 Mei 2017). 
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Berikut adalah jadwal pengisi tausyiah shalat Jum‟at masjid An-
Nur Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta: 
Tabel 4.11 
Jadwal Pengisi Tausiyah Shalat Jum‟at 
No Minggu ke Nama Khotib Jum‟at 
1 I (satu) Sumadi 
2 II (dua) Muhammad Adnan 
3 III (tiga) Sujadi 
4 IV (empat) Samidin 
5 V (lima) Wahyudin 
(Dokumentasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta) 
g. Kegiatan Ramadhan 
Pelaksanaan pembinaan Pendidikan Agama Islam di Rutan Klas 1 
Surakarta, di saat bulan Ramadhan tiba memiliki beberapa kegiatan di 
antaranya berbuka puasa bersama, shalat tarawih, tadarus Al-Qur‟an, dan 
pesantren kilat. Kegiatan tersebut sebagaimana pemaparan berikut ini: 
Kegiatan buka puasa diberikan dari pihak Rutan kepada para 
narapidana pada saat bulan Ramadhan, hidangan buka puasa diberikan 
setelah para narapidana melaksanakan shalat maghrib berjama‟ah, makan 
buka puasa bersama dilakukan di depan Masjid An-Nur Rumah Tahanan 
Klas 1 Surakarta, setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan shalat Isya 
berjama‟ah dan tarawih yang dilakukan para narapidana bersama petugas 
Rumah tahanan Klas 1 Surakarta (Wawancara dengan bapak Suramto 
pada hari Senin, tanggal 8 Mei 2017). 
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Shalat tarawih dilaksanakan setiap malam setelah shalat isya 
ketika bulan Ramadhan, kegiatan ini dilakukan secara berjama‟ah di 
masjid An-Nur Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta, di dalam shalat 
tarawih diberikan tausiyah sebagai materi tambahan untuk para 
narapidana, yang memimpin shalat terawih adalah petugas dan dari 
takmir masjid yang terdiri dari narapidana. Shalat tarawih dilaksanakan 
bertujuan untuk membiasakan diri bagi para narapidana untuk menambah 
amalan-amalan pada saat bulan ramadhan, selain itu dengan adanya 
kegiatan shalat tarawih secara berjama‟ah hubungan antara narapidana 
dan petugas Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta akan semakin baik 
(Wawancara dengan bapak Suramto pada hari Senin, tanggal 8 Mei 
2017). 
Kegiatan selama bulan Ramadhan yang lainnya adalah tadarus 
Al-Qur‟an, kegiatan ini  dilakukan oleh sebagian narapidana setelah 
kegiatan shalat tarawih pada saat bulan Ramadhan, narapidana yang tidak 
mengikuti tadarus kembali ke kamar tahanan masing-masing. Kegiatan 
tadarus dilakukan di dalam masjid An-Nur, kegiatan ini bertujuan 
membiasakan narapidana untuk melakukan ibadah berupa tadarus Al-
qur‟an (Wawancara dengan bapak Suramto pada hari Senin, tanggal 8 
Mei 2017). 
Bapak Dwijo Priyanto selaku ketua Takmir Masjid An-Nur 
Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta menjelaskan, bahwa kegiatan tadarus 
yang dilaksanakan di Masjid An-Nur tersebut diikuti oleh para 
narapidana yang bacaan Al-Qur‟anya sudah baik, pembacaan Al-Qur‟an 
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dilakukan secara bergantian, narapidana yang belum mendapatkan giliran 
membaca harus menyimak bacaan Al-Qur‟an yang di lantunkan oleh 
narapidana lainya. Dan untuk narapidana lain yang bacaan Al-Qur‟anya 
belum lancar atau masih dalam tahapan membaca Iqra‟ melakukan 
tadarus atau mengaji di kamar tahanan masing-masing (Wawancara pada 
hari Selasa, tanggal 23 Mei 2017). 
Harapan dengan diadakanya kegiatan tadarus Al-Qur‟an, 
bahwasannya pihak Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta kepada para 
narapidana akan terus melaksanakan  kegiatan tadarus Al-Qur‟an setelah 
mereka keluar atau bebas, sehingga para narapidana menjadi manusia  
yang lebih baik dengan melakukan amalan yang telah dilakukan selama 
berada di Rumah Tahanan (Wawancara dengan bapak Waluyo selaku 
Uztad di Rutan Klas 1 Surakarta pada 8 Mei 2017). 
Kegiatan Ramadhan selanjutnya adalah pesantren kilat, kegiatan 
ini dilaksanakan selama 10 hari terakhir bulan Ramadhan, pada pagi hari 
kegiatan agama Islam sama yaitu membaca iqra dan tausiah sebelum 
Dzuhur, pada saat menjelang maghrib mendengarkan ceramah bersama-
sama. Pada saat adzan Maghrib seluruh narapidana dan pegawai yang 
sedang bertugas, segera menuju masjid untuk melaksanakan shalat 
maghrib secara berjama‟ah dan dilanjutkan dengan buka puasa bersama. 
Buka puasa bersama dilakukan di depan masjid An-Nur Rumah Tahanan 
Klas 1 Surakarta. Setelah buka puasa bersama seluruh narapidana yang 
beragama Muslim melaksanakan ibadah shalat isya dan shalat tarawih 
kemudian para narapidana diberikan materi tambahan berupa tausyiah 
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sebelum kegiatan tadarus dimulai (wawancara dengan Bapak Suramto 
selaku petugas Rutan Klas 1 Surakarta pada 22 Mei 2017). 
h. Shalat Idul Fitri 
Shalat Idhul Fitri dilakukan para narapidana dan petugas Rumah 
tahanan Klas 1 Surakarta yang beragama muslim secara bersama-sama. 
Dalam pelaksanaan shalat idhul fitri tidak  dilaksanakan didalam Masjid 
An-Nur tetapi dilaksanakan di halaman Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta 
karena jumlah narapidana melebihi kapasitas Masjid An-Nur. Seusai 
shalat Idhul Fitri diberikan tausyiah yang disampaikan oleh Uztad atau 
pegawai yang sudah diberi tugas, setelah pelaksanaan shalat Idul Fitri 
selesai ada pemberian remisi bagi narapidana dan dilanjutkan dengan 
pelayanan kunjungan keluarga bagi para narapidana (wawancara dengan 
bapak Suramto selaku petugas Rutan Klas 1 Surakarta pada 22 Mei 
2017). 
i. Penyembelihan Hewan Kurban 
Penyembelehan Hewan Kurban dilaksanakan setelah pelaksanaan 
shalat Idul Adha selesai, dalam kegiatan penyembelihan hewan kurban 
pihak Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta menunjuk beberapa narapidana 
yang memiliki keahlian dalam menyembelih hewan kurban untuk ikut 
berpartisipasi dalam penyembelihan. Kegiatan ini bertujuan untuk 
melatih para narapidana agar lebih mahir dalam menyembelih hewan 
Kurban, sehingga setelah narapidana menjalani masa hukuman dan 
kembali ke lingkungan masyarakat, narapidana bisa membantu 
masyarakat yang sedang melakukan kegiatan penyembelihan hewan 
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kurban. Hewan kurban biasanya diperoleh dari beberapa lembaga 
keagamaan dan perorangan. Daging kurban yang telah disembelih dan 
dimasak dibagikan kepada narapidana dan pegawai yang sedang bertugas 
untuk dimakan bersama-sama (Wawancara dengan Bapak Suramto 
selaku petugas Rutan Klas 1 Surakarta pada 8 Mei 2017). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di Rumah Tahanan Klas 1 
Surakarta meliputi kegiatan pendampingan mental untuk narapidana baru yang 
dilakukan pada hari senin,selasa, rabu, kamis dan sabtu pada pukul 10.00-11.00 
WIB, kegiatan tausyiah yang dilaksanakan setiap hari senin, selasa, rabu, kamis 
dan sabtu jam 11.00-12.00 WIB, kegiatan TPA yang dilaksanakan setiap hari 
senin, selasa, rabu, kamis, sabtu, minggu dimulai dari pukul 08.00-10.00 WIB, 
kegiatan pembinaan shalat untuk narapidana baru setiap hari senin, selasa, 
rabu, kamis dan sabtu pukul 08.00,-10.00, kegiatan pembelajaran Al-Qur‟an 
dan Hadits pada hari senin, selasa, rabu, kamis dan sabtu pukul 08.00-10-00, 
kegiatan bedah Al-Qur‟an yang dilaksanakan pada hari senin, selasa, rabu, 
kamis dan sabtu pukul 10.00-11.00 WIB, kegiatan shalat wajib berjama‟ah 
setiap hari, shalat jum‟at, shalat tarawih pada saat bulan ramadhan, tadarus al-
Qur‟an pada saat bulan ramadhan, buka bersama pada saat bulan ramadhan, 
pesantren kilat pada 10 hari terakhir bulan ramadhan, shalat Idul fitri, shalat 
Idul adha, penyembelihan hewan kurban. Kegiatan-kegiatan tersebut 
dilaksanakan oleh petugas Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta dibantu uztad dan 
tenaga pendamping yang terdiri dari narapidana Rumah Tahanan Klas 1 
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Surakarta. Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam pihak Rumah Tahanan 
Klas 1 Surakarta juga bekerja sama dengan Departemen agama Surakarta, 
Darul Qur‟an, MTA (Majelis Tafsir Al-qur‟an), yayasan Al-Husna Sukoharjo, 
Majelis ta‟lim Al-Ikhlas Kartasura dan Pondok Pesantren Al-Bukhori 
Kaliyoso. 
Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta telah melaksanakan Pendidikan 
Agama Islam sesuai dengan materi pendidikan agama Islam meliputi beberapa 
aspek antara lain: 
1. Aqidah  
Aqidah adalah kepercayaan terhadap Allah, malaikat, kitab-kitab 
Allah, Rasul-Nya, hari akhir, dan qadha dan qadar Allah(Aminuddin, 
2006: 37). Pelaksanaan pendidikan agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta 
yang termasuk dalam materi Aqidah adalah kegiatan pendampingan 
mental bagi narapidana baru. Didalam kegiatan pendampingan mental 
narapidana diberikan pelajaran agama Islam mengenai rukun Islam, rukun 
Iman dan kisah-kisah Rasullullah SAW meliputi perjalanan dakwah 
Rasullullah SAW, sifat-sifat dan perilaku Rasullullah SAW dan Kisah 
orang-orang yang menentang ajaran yang dibawa Rasullullah SAW.  
2. Syari‟ah  
Syari‟ah adalah dimensi peribadatan ataupun amalan-amalan 
agama yang berhubungan dengan amalan dhahiriyah dan amalan 
bathiniyyah. Hal ini dilakukan sebagai upaya mengatur semua aktivitas 
hidup dan kehidupan umat manusia sehingga tertata dengan teratur. Ajaran 
Islam yang mengatur tentang bentuk muamalah yang demikian ini 
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terkonsep dalam bentuk rukun Islam dan melahirkan ilmu fiqh(Zuhairi, 
1993: 61).  
Kegiatan pendidikan agama Islam yang termasuk dalam materi 
syari‟ah di Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta adalah kegiatan TPA, karena 
dalam kegiatan TPA para narapidana diajarkan bagaimana cara membaca 
iqro dan Al-qur‟an dengan baik dan benar. 
3. Akhlak 
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia dan 
menimbulkan perbuatan yang mudah tanpa memerlukan pertimbangan 
pikiran. Akhlak terdiri atas akhlak kepada Allah, kepada manusia dan 
kepada alam sekitar (Aminuddin, 2006: 37).  
Bahwasannya kegiatan pendidikan agama Islam yang berkaitan 
dengan materi akhlak di Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta adalah kegiatan 
pesantren kilat, didalam pelaksanaan pesantren kilat terdapat kegiatan 
mendengarkan tausyiah dimana para narapidana dilatih untuk bersikap 
baik dalam mendengarkan dan memperhatikan apa yang disampaikan 
penceramah dengan baik, selain dalam kegiatan pesantren kilat didalam 
kegiatan TPA juga berkaitan dengan materi akhlak ditinjau dari para 
narapidana yang sudah mahir membaca Al-qur‟an ikut membimbing  para 
narapidana lainya yang belum lancar dalam membaca Al-qur‟an.     
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Rutan Klas 1 Surakarta sudah melaksanakan  metode pendidikan agama 
Islam yang sesuai dengan pendidikan agama Islam antara lain: 
1. Metode keteladanan 
Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di Rumah Tahanan 
Klas 1 Surakarta, metode keteladanan dapat dilihat dari petugas Rutan 
yang tertib pada saat kegiatan keagamaan diantaranya pada saat kegiatan 
ibadah shalat Jum‟at, ketika adzan berkumandang para petugas datang 
lebih awal menuju ke masjid, selain itu metode keteladanan juga dapat 
dilihat dari narapidana yang sudah lama berada dalam Rutan dan menjadi 
Tamping (tenaga pendamping) dalam kegiatan keagamaan selalu 
membantu dan membimbing para narapidana lain ketika kegiatan TPA dan 
kegiatan keagamaan lainya. 
2. Metode Tanya jawab  
Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di Rumah Tahanan 
Klas 1 Surakarta metode Tanya jawab digunakan pada saat kegiatan TPA, 
sebelum melanjutkan ke bacaan berikutnya Tamping (tenaga pendamping) 
menanyakan kepada narapidana lain apakah sudah memahami materi yang 
sebelumnya atau belum. Selain dalam kegiatan TPA, dalam kegiatan 
tausyiah juga diterapkan metode Tanya jawab, setelah uztad 
menyampaikan materi para narapidana diberikan kesempatan untuk 
bertanya, hal ini dimaksutkan agar narapidana benar-benar memahami apa 
yang disampaikan uztad dan melatih kepercayaan diri narapidana dalam 
menyampaikan pertanyaan. 
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3. Metode ceramah 
Metode ceramah diterapkan ketika pelaksanaan tausyiah, dengan 
metode ceramah para narapidana dilatih untuk mendengarkan dan 
memahami materi yang disampaikan uztad secara lisan, metode ceramah 
dilakukan karena cukup efektif dalam penyampaian ilmu yang dimiliki 
uztad kepada para narapidana karena tidak memerlukan banyak media 
untuk melaksanakan metode ceramah, hanya memerlukan tatap muka 
antara uztad dan narapidana karena disampaikan secara lisan. 
4. Metode kisah 
Metode kisah disampaikan kepada  narapidana pada saat kegiatan 
pembinaan mental bagi narapidana baru. Dalam kegiatan pendampingan  
mental narapidana diberikan kisah tentang perjalanan dakwah Rasullullah, 
sifat-sifat Rasullullah dan bagaimana kisah tentang orang-orang yang 
menentang ajaran yang dibawa oleh Rasullullah SAW. 
5. Metode sorogan 
Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di Rumah Tahanan 
Klas 1 Surakarta menerapkan metode sorogan pada saat kegiatan TPA, 
para narapidana membaca iqro‟ satu persatu bertatap muka secara 
langsung dengan uztad atau tenaga pendamping Rumah Tahanan Klas 1 
Surakarta. Metode sorogan diterapkan agar melatih narapidana untuk lebih 
percaya diri dengan kemampunya sekaligus mengetahui tingkat 
kemampuan membaca iqro para narapidana, selain itu metode sorogan 
diterapkan bertujuan mempererat hubungan  antara pengajar dan 
narapidana. 
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6. Metode pemberian hukuman 
Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di Rumah Tahanan 
Klas 1 Surakarta menerapkan metode pemberian ganjaran atau pemberian 
hukuman, untuk menunjang pelaksanaan metode pemberian hukuman 
pihak rumah tahanan klas 1 surakarta membuat buku absen di setiap 
kegiatan keagamaan dan kartu prestasi pada saat kegiatan TPA. Bagi 
narapidana yang tidak tertib mengikuti kegiatan akan diberikan sanksi, 
sanksi pertama berupa teguran, sanksi kedua berupa surat pernyataan, dan 
sanksi yang ketiga yaitu akan ditunda pengusulan pembebasan 
bersyaratnya. 
7. Metode Nasihat 
Metode nasihat dilaksanakan di Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta 
pada kegiatan pendidikan agama Islam antara lain kegiatan Bimbingan 
Narapidana baru, Tausyiah dan bedah Al-Qur‟an. Metode nasihat 
diberikan bertujuan agar para narapidana memahami atas perbuatan 
mereka yang tidak benar. Pihak Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta 
berharap dengan diberikanya nasihat-nasihat baik, narapidana tidak akan 
mengulangi kesalahan yang telah diperbuat. 
8. Metode Pemberian Ganjaran 
Metode pemberian ganjaran diterapkan  dalam pendidikan agama 
Islam  di Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta. Untuk narapidana yang aktif 
dan tertib dalam mengikuti setiap kegiatan agama  Islam yang sudah 
terjadwal akan diberikan pengusulan pembebasan bersyarat. Tentunya 
dengan bukti keaktifan yang sudah tercantum dalam daftar absen kegiatan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Narapidana di Rumah Tahanan 
Klas 1 Surakarta meliputi: 
1. Materi yang digunakan sesuai dengan materi pendidikan agama Islam yang 
meliputi beberapa aspek, antara lain: Akidah (dalam bentuk kegiatan 
pembinaan mental bagi narapidana baru, Syari‟ah (dalam bentuk kegiatan 
TPA) dan Akhlak (dalam kegiatan pesantren kilat dan TPA). 
2. Metode-metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan agama 
Islam, meliputi: metode keteladanan (pemberian keteladanan dari petugas 
dan tenaga pendamping Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta yang tertib 
dalam pelaksanaan kegiatan agama Islam ), metode tanya jawab (metode 
Tanya jawab dilaksanakan pada kegiatan tausyiah sebelum dzuhur), 
metode ceramah (diberikan ketika menyampaikan materi tausyiah, dan 
materi bedah Al-qur‟an), metode kisah (metode kisah diberikan pada saat 
pendampingan mental bagi narapidana baru), metode sorogan (diterapkan 
dalam kegiatan TPA, narapidana satu persatu maju membaca iqro‟ kepada 
uztad yang sedang bertugas secara bergantian), metode pemberian 
hukuman (diberikan ketika para narapidana tidak tertib mengikuti kegiatan 
agama yang sudah terjadwal),  
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metode nasihat (diberikan pada saat kegiatan tausyiah dan pembinaan 
narapidana baru dengan diberikan nasihat-nasihat baik kepada 
narapidana), metode pemberian ganjaran(diberikan kepada narapidana 
yang tertib dalam mengikuti kegiatan yang sudah terjadwal). 
 
B. Saran-saran 
1. Pengajar 
Kepada para pengajar hendaknya mengoptimalkan materi dan 
meningkatkan metode pembelajaran agar proses  pembelajaran tidak 
berjalan dengan monoton. 
2. Petugas Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta 
Kepada petugas Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta hendaknya 
menambah media belajar dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam 
agar narapidana tidak mengalami kejenuhan. 
3. Narapidana 
Hendaknya narapidana lebih aktif dan tertib dalam mengikuti 
pelaksanaan pendidikan agama Islam, memperhatikan ketika sedang 
disampaikan materi pendidikan agama Islam , bertanya ketika ada yang 
tidak paham dari materi yang telah disampaikan.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
  
 
 
Lampiran 1: Data-data Umum Rutan Klas 1 Surakarta 
A. Data-data umum mengenai Rutan yang diteliti meliputi: 
1. Letak geografis Rutan Klas 1 Surakarta 
2. Sejarah perkembangan Rutan Klas 1 Surakarta 
3. Profil Rutan  
a. Visi 
b. Misi 
4. Struktur organisasi Rutan Klas 1 Surakarta 
5. Prinsip pemasyarakatan 
6. Kondisi umum tentang Napi 
a. Kewajiban narapidana 
b. Hak-hak narapidana 
c. Larangan bagi narapidana 
d. Jumlah Napi keseluruhan 
e. Jumlah Napi Narkotika 
f. Jumlah Napi Narkotika yang beragama Islam 
g. Blok Napi 
7. Kondisi umum tentang pengajar 
a. Berapa jumlah pengajar? 
b. Dari mana saja pengajar dalam pelaksanaan PAI? 
8. Keadaan Sapras 
a. Apa saja Sapras yang tersedia untuk kegiatan PAI? 
  
 
 
Lampiran 2: Pedoman Pengumpulan Data 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Keadaan dan letak geografis 
2. Kondisi rutan 
3. Kondisi sarana prasarana  
4. Bagaimana keadaan petugas 
5. Mengamati materi yang disampaikan 
6. Mengamati metode yang diterapkan 
7. Mengamati aktivitas narapidana dlm pelaksanaan pai 
8. Mengamati pembimbing dalam PAI 
 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Letak geografuis 
2. Sejarah Berdiri 
3. Visi misi 
4. Struktur Organisasi 
5. Keadaan petugas Rutan 
6. Daftar Narapidana 
7. Blok Narapidana 
8. Jadwal pelaksanaan pendidikan PAI 
9. Tata tertib 
 
 
  
 
 
C. Pedoman Wawancara 
Kepada petugas/pengajar Rutan Klas 1 Surakarta 
1. Bagaimana pelaksanaan PAI dalam Rutan? 
2. Bagaimana metode yang diterapkan dalam pelaksanaan PAI? 
3. Materi apa saja yang diajarkan kepada narapidana? 
4. Apakah ada praktek dalam pelaksanaan PAI? 
5. Progam kegiatan PAI apa saja yang dilaksanakan di Rutan? 
6. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan PAI? 
7. Apakah ada jadwal dalam pelaksanaan PAI di Rutan? 
8. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan PAI di Rutan? 
9. Bagaimana solusinya? 
10. Bagaimana antusias narapidana dalam mengikuti pelaksanaan PAI? 
11. Apakah ada penghargaan dan sanksi bagi narapidana dalam pelaksanaan 
PAI? 
KepadaNarapidana 
1. Bagaimana pelaksanaan PAI di Rutan Klas 1 Surakarta? 
2. Bagaimana metode yang diterapkan pengajar dalam pelaksanaan PAI? 
3. Apa saja materi yang diberikan pengajar dalam pelaksanaan PAI? 
4. Apa saja progam kegiatan PAI yang di adakan oleh pihak Rutan? 
5. Apakah pelaksanaan PAI terjadwal? 
 
 
  
 
 
Lampiran 3: Field Note 
FIELD NOTE 
Kode  : W.0.1 
Hari/tanggal : kamis 8 desember 2017 
Waktu  : 13.30-14.30 WIB 
Tema  : Ijin observasi 
Informan : Bapak Slamet 
Penulis datang ke Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta pada pukul 13.30 
WIB, sesampainya di gerbang Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta penulis meminta 
ijin kepada petugas jaga untuk bertemu dengan petugas bantuan hukum dan 
penyuluhan. Sesampainya di ruang sie bantuan hukum dan penyuluhan penulis 
bertemu dengan bapak Slamet selaku kepala sie bantuan hukum.  Berikut 
percakapan dengan beliau bapak Slamet tentang penjelasan izin melakukan 
penelitian di Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta: 
Peneliti : Assalamualaikum pak 
Bp. Slamet : Wa’alaikumussalam 
Peneliti : Saya Hanif Dhiaulhaq mahasiswa IAIN Surakarta pak, tujuan 
saya kemari untuk meminta izin melakukan observasi kemudian 
penelitian skripsi di Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta 
Bp. Slamet : Oh iya mas, yang mau diteliti mengenai apa?. 
Peneliti : Yang mau saya teliti mengenai pelaksanaan pendidikan agama 
Islam di dalam Rumah Tahanan Klas 1 Surakart pak, meliputi 
bagaimana materi yang  diberikan dan metode yang diterapkan 
dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam. 
  
 
 
Bp Slamet : Bisa mas penelitian disini tapi syaratnya harus ada surat ijin dari 
kanwil kementrian hokum dan ham jawa tengah karena pihak 
Rutan sifatnya hanya pelaksana. Setelah sudah dapat surat ijin dari 
kanwil jenengan nanti kesini lagi bawa  suratnya. 
Peneliti : Iya pak, terimakasih atas penjelasanya. 
Bp Slamet : Sambil menunggu surat dari kanwil turun, jenengan bisa 
menemui pak Solikhin dulu mas beliau sebagai kepala pelayanan 
Tahanan. 
Peneliti : Iya pak Slamet 
Setelah peneliti melakukan bertemu dan wawancara dengan bapak 
Slamet, peneliti mohon diri untuk pamit dari rumah tahanan Klas 1 Surakarta.  
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.0.2 
Hari/tanggal : 23 Februari 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tema  : Wawancara dengan kepala pelayanan 
Informan : Bapak Solikhin 
 
Peneliti : Assalamualaikum pak solikhin 
Bp. Solikhin : Wa‟alaikumussalam, silahkan duduk 
Peneliti : Iya pak terimakasih 
Bp Solikhin : Ini dengan siapa dan ada perlu apa ya? 
Peneliti : Saya Hanif Dhiaulhaq mahasiswa IAIN Surakarta pak, keperluan 
saya kesini saya akan melakukan penelitian skripsi di Rutan Klas 1 
Surakarta, dulu saya sudah kesini menemui Pak Slamet suruh 
mengajukan surat ijin ke Kanwil Jawa  Tengah dan di suruh 
bertemu jenengan dulu pak 
Bp. Solikhin : Oh iya mas Hanif, yang akan diteliti masalah apa? 
Peneliti : Tentang bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi 
narapidana narkotika di Rutan Klas 1 Surakarta ini Pak. 
Bp. Solikhin : Pengurus Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta rutin mengadakan 
lomba-lomba yang dilaksanakan bertepatan dengan hari-hari besar 
umat Islam yang berhubungan dengan keagamaan sebagai apresiasi 
kepada para narapidana dan untuk memacu narapidana agar lebih 
giat memperdalam ilmu agamanya. Sistem pelaksanaan kegiatan 
  
 
 
keagamaan di Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta di buat seperti 
pesantren dengan berkelompok ketika menyampaikan materi 
pendidikan agama Islam dan ada praktek sebagai penerapan dari 
teori yang telah diajarkan, kegiatan keagamaan di Rumah Tahanan 
Klas 1 Surakarta sudah secara langsung diresmikan oleh Kantor 
Wilayah Kementerian Hukum dan HAM Jawa tengah,  Solikhin 
juga mengatakan bahwa Rumah Tahanan Klas I Surakarta 
dijadikan sebagai Rumah Tahanan percontohan dalam kegiatan 
pendidikan agama Islam. 
Peneliti : Oh jadi begitu pak. 
Bp Solikhin  : Iya mas, besok kalau sudah mau penelitian jenengan ngabari biar 
disiapkan pembimbing lapangan dari Rutan. 
Peneliti : iya pak, terimakasih atas penjelasanya. 
Setelah bertemu dengan bapak Solikhin peneliti pamit dari rutan. 
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.0.3 
Hari/tanggal : 24 Februari 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tema  : Wawancara dengan Bp Slamet 
Informan : Bapak Slamet 
 
Peneliti : Assalamualaikum Pak Slamet 
Bp slamet : Waalaikumsalam mas Hanif 
Peneliti : Begini pak saya mau menyampaikan, kemarin saya sudah bertemu 
dengan Bapak Solikhin Guna meminta ijin penelitian. Dan beliau 
mengatakan bahwa saya disuruh menemui anda guna menunjuk 
petugas Rutan sebagai pendamping selama penelitian di Rutan Klas 
1 Surakarta. 
Bp Slamet : Iya mas, ini saya tunjuk Bapak Suramto untuk mendampingi 
jenengan selama penelitian disini, nanti apa saja yang anda 
perlukan jenengan koordinasikan dengan pembimbing anda nggeh. 
Saya beri Kontak Person Bapak Suramto. 
Peneliti :  Iya  pak, nanti  biar saya koordinasi sama Pak Suramto. 
Setelah mendapatkan pembimbing lapangan penulis pamit dari Rumah 
Tahanan Klas 1 Surakarta. 
 
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.0.4 
Hari/tanggal : Senin, 27 Februari 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tema  : Koordinasi dengan pembibing lapangan 
Informan : Bapak Suramto 
 
Peneliti : Assalamualaikum pak Suramto 
Bp Suramto : Waalalaikumsalam, ini dengan siapa ya? 
Peneliti : Ini dengan hanif dhiaulhaq mahasiswa IAIN Surakarta pak 
Bp Suramto : Oh iya mas, yang mau melakukan penelitian di Rutan Klas 1 ya? 
Peneliti : Iya pak, dulu saya sudah ijin sama bapak solikhin dan bapak 
Slamet. Bapak slamet bilang bahwa jenengan ditunjuk sebagai 
pembimbing lapangan ketika saya melakukan penelitian di Rutan 
pak 
Bp Suramto : Iya mas, penelitian  jenengan tentang  apa? 
Peneliti : Tentang bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam 
di Rutan Klas 1 Surakarta meliputi materi dan metode yang 
diterapkan pak. 
Bp Suramto : Jadi kapan jenengan mau mulai penelitin dan apa saja yang anda 
butuhkan dalam penelitian ini nanti 
Peneliti  : Saya mulai penelitian setelah seminar proposal pak, yang saya 
perlukan data-data mengenai rutan dan data kegiatan, juga nanti 
aka nada waawancara dengan petugas dan narapidana. 
  
 
 
Bp Suramto : Kalau begitu nanti pas sudah selesai seminar dan mau mulai 
penelitian jenengan ngabari dulu nggeh 
Peneliti : Ya pak Ramto makasih arahanya 
Setelah bertemu bapak Suramto peneliti  pamit pulang dari Rumah 
Tahanan Klas 1 Surakarta. 
 
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.0.5 
Hari/tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tema  : Wawancara dengan pembimbing lapangan 
Informan : Bapak Suramto 
 
Peneliti : Assalamualaikum pak Ramto 
Bp Suramto : Waalaikumsalam mas Hanif 
Peneliti : Begini pak, saya hari ini mau melakukan wawancara mengenai 
pelaksanaan pendidikan Pendidikan agama Islam, yang pertama 
saya akan melakukan wawancara sama pak Ramto terkait kegiatan 
apa saja yang ada di dalam Rutan Klas  1 Suyrakarta. 
Bp Suramto : Kegiatan yang ada di dalam Rutan klas 1 Surakarta antara lain 
kegiatan TPA, Bedah Al-Qur‟an, pesantren kilat, penyembelihan 
hewan Kurban, pembinaan shalat untuk narapidana baru, dan 
tausyiah sebelum dzuhur  mas. Semua kegiatan sudah terjadwal. 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di lakukan di Masjid An-nur  
mas.  
Peneliti : Untuk pengajar pendidikan agama Islam di dalam rutan klas 1 
surakarta berasal dari mana saja pak? 
Bp. Suramto : Pengajar pendidikan agama Islam untuk TPA berasal dari 
narapidana dan takmir masjid An-nur mas, untuk tausyiah sebelum 
dzuhur dari luar  rutan. 
  
 
 
Peneliti : Jadi narapidana yang  sudah pandai dalam membaca iqra dan Al-
Qur‟an ikut membantu narapidana yang lain pak? 
Bp Suramto : Iya mas kira-kira seperti itu, data apa lagi yang diperlukan? 
Peneliti : Setelah ini saya  ingin wawancara dengan pengajar pendidikan 
agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta. 
Bp. Suramto : Bisa mas, nanti jenengan waawancara kalih takmir masjid dan 
pengajar. Apa lagi yang anda perlukan mas? 
Peneliti : Saya perlu profil dan data umum mengenai Rumah tahanan Klas 1 
surakarta pak 
Bp suramto : Besok saya siapkan data-datanya mas 
Peneliti : Iya pak trimakasih atas bantuanya. 
 
Setelah selesi wawancara dengan bapak Suramto, peneliti bertemu dengan 
salah satu pengajar TPA yang berasal dari Narapidana yang bernama pak Ambar 
Peneliti : Assalamualaikum pak Ambar 
Bp Ambar : Waalaikumsalam mas 
Pemeliti : Saya tadi sudah wawncara dengan bapak Suramto terkait 
pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam di rutan. Sekarang 
saya akan sedikit mewawancarai bapak selaku salah satu pengajar  
di Rutan Klas 1 Surakarta 
Bp Ambar : Iya mas, informasi apa saja yang mau di tanyakan? 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam di rutan mas 
apakah berjalan dengan baik? 
Bp Ambar : Sejauh ini berjalan baik mas, lancar 
  
 
 
Peneliti :Kegiatan apa saja yang ada dalam pelaksanaan pendidikan agama 
Islam di rutan Klas 1 Surakarta ini? 
Bp Ambar : Ada kegiatan TPA, tausyiah, pesantren kilat, pembinaan shalat 
untuk narapidana baru, penyembelihan kurban, dan lomba-lomba 
ketika peringatan hari besar mas. 
Peneliti : Apakah sudah terjadwal semua pelaksanaan pendidikan agama 
Islam itu mas? 
Bp Ambar : Sudah mas, sudah ada jadwal kegiatan beserta dafrar pengajarnya. 
Peneliti : Sarana prasarana apa saja yang terdapat dalam pelaksanaan 
pendidikan agama Islam? 
Bp Ambar : Ada buku prestasi kegiatan, ada iqra‟, al-Qur‟an, buku-buku 
bacaan islam, mikrofon mas. 
Peneliti : Menurut anda apakan ada perubahan pada diri narapidana setelah 
mengikuti pendidikn agama Islam di Rutan ini? 
Pak ambar : Ada mas, saya rasakan sendiri. Dari awal saya masuk sini saya 
belum bisa baca Al-qur‟an, setelah saya rutin mengikuti 
pelaksanaan pendidikan agama Islam disini sekarang saya sudah 
menjadi tenaga pendamping dan mengajar membaca iqra‟ untuk 
narapidana lainya. 
Peneliti : Jadi memang manfaatnya besar dalam pelaksanaan pendidikan 
agama Islambagi narapidana ya pak? 
Bp Ambar : Iya mas, manfaatnya banyak 
Peneliti : Trimakasih atas waktunya pak. 
Bp Ambar : Sama-sama mas.       
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.0.1 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Waktu  : 08.00-12.00 WIB 
Tema  : Observasi Pelaksanaan PAI 
Pada hari senin, 22 Mei 2017 penulis melakukan kegiatan observasi meliputi 
kegiatan TPA yang dilakksanakan pada pukul 08.00-10.00 WIB yang diikuti 
narapidana yang beragama muslim, kegiatan dibagi menjadi beberapa kelompok 
dan membaca iqra‟ secara bergantian satu persatu. Kemudian melakukan 
observasi pada kegiatan bedah Al-Qur‟an yang dilaksanakan pada pukul 10.00-
11.00 WIB. Pada kegiatan bedah Al-Qur‟an narapidana membaca Al-Qur‟an 
beserta artinya kemudian dijelaskan oleh Uztad yang mengajar. Setelah itu penulis 
melakukan observasi pada kegiatan tausyiah sebelum shalat dzuhur. Kegiatan 
tausyiah dimulai pada pukul 11.00-1200 WIB. Narapidana duduk di dalam masjid 
dan sebagian di serambi masjid, para narapidana mendengarkan apa yang 
disampaikan uztad dan dipersilahkan bertanya setelah Uztad selesai 
menyampaikan materi tausyiah. 
Setelah melakukan observasi penulis pamit untuk pulang. 
 
 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.0.2 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal : Selasa, 23 Mei 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tema  : observasi pelajaran shalat untuk narapidana baru 
 
Pembinaan shalat merupakan salah satu kegiatan wajib yang 
diadakan oleh Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta bagi narapidana baru 
yang beragama Muslim. Pembinaan shalat untuk narapidana baru 
dilaksanakan pada hari senin, selasa, rabu, kamis dan sabtu pada pukul 
08.00-10.00 WIB. Pembina kegiatan shalat berasal dari takmir Masjid 
An-Nur yang terdiri dari narapidana. Di dalam kegiatan pembinaan shalat 
takmir masjid menggunakan metode demonstrasi. Kegiatan pembinaan 
shalat dibagi menjadi beberapa kelompok yang setiap kelompoknya 
terdiri dari 10 orang narapidana baru dan setiap narapidana diberikan 
buku pelajaran shalat. Dari 10 orang narapidana tersebut, dipanggil satu 
persatu untuk dibina dan di tes shalatnya meliputi pelajaran wudhu,  
gerakan shalat dan bacaan shalat.  
Setiap narapidana lain yang sedang menunggu giliran untuk 
pembinaan, diberikan buku-buku bacaan untuk di baca dan dipelajari. 
Kemudian setelah mereka selesai membaca buku akan di berikan 
pertanyaan untuk mengetes mengenai apa isi dari buku yang telah mereka 
baca tersebut. didalam kegiatan pembinaan shalat, narapidana diberikan 
buku prestasi untuk menilai lulus atau tidaknya narapidana dalam 
  
 
 
pembinaan shalat. Bagi narapidana yang telah dinyatakan lulus, dalam 
buku prestasi diberikan keterangan lulus dari petugas kegiatan shalat.
  
 
 
 
